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ABSTRAK 
 
Penerapan Activity Based Costing Dalam Perhitungan Harga Pokok 
Produksi Pada PT.Cahaya Anugrah Sentosa 
 
 
Sheila Gabriella 
A.Y.Paddere. 
Aini Indrijawati 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan perhitungan harga 
pokok produksi dengan menggunakan metode Activity Based Costing (ABC) dan 
membandingkan dengan perhitungan harga pokok produksi menurut perusahaan 
dengan menggunakan metode tradisional. Hasil penelitian ini juga diharapkan 
akan menjadi acuan dalam penetapan harga pokok produksi dan memberikan 
informasi yang dibutuhkan mengenai penerapan metode ini dalam perusahaan 
manufaktur. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 
kuantitatif. Hasil perhitungan menggunakan metode Activity Based Costing 
menunjukkan hasil lebih besar dibandingkan dengan menggunakan metode 
tradisonal pada semua jenis kacang, kecuali pada jenis kacang Ayam Gul-Gul. 
Perbedaan yang terjadi ini disebabkan karena pembebanan 
biaya overhead pada masing-masing jenis kacang.  
 
 
 
 
 
Kata kunci : harga pokok produksi , metode Activity Based Costing, biaya 
overhead 
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ABSTRACT 
 
Implementation of Activity Based Costing in Calculation of The Cost 
of Goods Manufactured at PT. Cahaya Anugrah Sentosa 
 
Sheila Gabriella 
A.Y.Paddere. 
Aini Indrijawati 
 
This research aims to clarify the implementation from calculation of the cost of 
good manufactured using Activity Based Costing method and to compare it with 
the calculation of cost of goods manufactured using traditional cost accounting 
method. The result of this research was expected to give some references to 
determine the cost of good manufactured and to give some informations about 
how to apply this method on manufacturing company. This research uses 
quantitative descriptive method. The results of calculation using Activity Based 
Costing method showed greater results than the results of calculation using 
traditional cost accounting for all type of product, except for kacang Ayam Gul-
Gul. The differences were occurred because of the differences standard 
allocating indirect cost, which in overhead cost , to each type of products. 
 
 
Keywords : cost of goods manufactured, Activity Based Costing system, 
overhead cost 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
       Perkembangan perekonomian yang pesat saat ini mengakibatkan 
persaingan yang ketat antara pelaku bisnis. Bagi perusahaan yang berorientasi 
pada laba, maka hal-hal yang perlu diperhitungkan semakin bertambah banyak. 
Untuk menghadapi hal ini maka perusahaan harus dapat mengatur strategi yang 
tepat agar dapat mempertahankan atau bahkan meningkatkan posisinya 
ditengah persaingan yang sedang terjadi. Faktor biaya adalah faktor yang begitu 
penting bagi perusahaan karena sebagian besar konsumen akan memilih produk 
yang bermutu tinggi dengan harga yang lebih murah. Perusahaan harus 
memaksimalkan pemakaian sumber daya yang dimiliki agar dapat berproduksi 
secara optimal, meminimumkan pemborosan, dan melakukan strategi khusus 
dalam mengambil langkah baru bagi perusahaan. Perusahaan manufaktur 
berfokus pada peningkatan penjualan tanpa mengesampingkan kebutuhan 
konsumen. Perusahaan manufaktur harus melakukan perhitungan dan 
pembebanan biaya yang tepat sehingga dapat menghasilkan harga pokok 
produksi yang tepat untuk setiap produk yang dihasilkan.  
       Banyaknya aktivitas-aktivitas pendukung yang terjadi dalam suatu 
perusahaan manufaktur dapat mengakibatkan biaya dan pembebanan biaya 
yang tidak tepat sehingga menghasilkan perhitungan harga pokok produksi yang 
tidak seharusnya. Dengan demikian diperlukan sistem perhitungan yang lebih 
akurat bagi perusahaan, khususnya perusahaan padat modal, sehingga dapat 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi. Harga pokok produksi atau jasa sangat 
penting bagi perusahaan. Perhitungan harga pokok merupakan bagian dari 
 
 
 
akuntansi biaya. Adanya perhitungan harga pokok produksi akan membantu 
manajer sebagai penentuan harga jual, penentuan nilai persediaan dan 
penentuan laba. Perhitungan harga pokok produksi memiliki unsur bahan baku, 
tenaga kerja langsung dan biaya produksi tidak langsung atau overhead. 
Perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan perhitungan akuntansi 
berbasis tradisional (ABT) masih banyak digunakan dalam perusahaan 
manufaktur saat ini.  
       Akuntansi berbasis tradisional, yang dikenal dengan sistem konvensional, 
tidak menghubungkan aktivitas pendukung dengan produk yang diproduksi. Pada 
sistem ini, perhitungan biaya produksi tidak langsung atau overhead cost akan 
dikumpulkan dalam satu pengelompokkan biaya dan total biaya tersebut akan 
dialokasikan dengan satu dasar pengalokasian kepada suatu obyek biaya. Dasar 
alokasi ini dikenal sebagai basis alokasi seperti jumlah jam tenaga kerja 
langsung, biaya tenaga kerja langsung dan jumlah jam mesin. Sistem biaya 
konvensional dapat mengukur harga pokok produksi yang tepat apabila semua 
sumber daya yang dikonsumsi oleh produk memiliki proporsi yang sama dengan 
jumlah unit yang diproduksi. Sistem konvensional menggunakan dasar 
pembebanan ini sedangkan produk mengkonsumsi sebagian besar sumber daya 
pendukung yang proporsinya tidak sama dengan jumlah unit yang dihasilkan, 
sehingga terjadi distorsi biaya. Menurut Cooper dan Kaplan (1991:86) yang 
diterjemahkan oleh Miranti Kartika Dewi, ketidakakuratan penyajian informasi 
biaya ini disebabkan juga karena adanya biaya yang dialokasikan ke produk 
yang tidak berkaitan dengan produk sama sekali dengan produk yang 
menimbulkan biaya tersebut, perhitungan biaya produk hanya terhadap sebagian 
output dari perusahaan dan adanya usaha untuk mengalokasikan joint cost ke 
suatu produk. Atas dasar inilah maka telah berkembang sistem yang dikenal 
 
 
 
dengan Activity Based Costing (ABC). Sistem ini berfokus pada pengalokasian 
biaya yang tepat berdasarkan aktivitas dan setiap aktivitas merupakan pemicu 
biaya (cost driver). Sistem ABC menekankan penelusuran langsung dan 
penelusuran penggerak hubungan sebab-akibat. Biaya tidak secara langsung 
dikaitkan dengan produk tetapi dikaitkan dengan aktivitas terlebih dahulu dan 
biaya aktivitas ini akhirnya juga dikaitkan dengan harga pokok suatu produk.  
Activity based costing ini akan memberikan informasi tentang biaya produksi 
yang berbeda dengan yang akan dihasilkan dari sistem akuntansi konvensional. 
Sistem ini memiliki dua asumsi penting yang mendasari penerapannya, yaitu 
aktivitas yang menimbulkan biaya dan produk serta pelanggan yang 
menyebabkan timbulnya aktivitas. Sebuah perusahaan yang sebaiknya 
menerapkan sistem Activity Based Costing memiliki syarat-syarat sebagai berikut 
: memiliki sistem penjadwalan yang sudah terotomatisasi di pabrik, pengeluaran 
biaya overhead yang tinggi, memiliki diversitas produk yang sangat tinggi dalam 
hal volume, ukuran serta kompleksitas produk.  
Penggunaan sistem yang tepat juga membantu manajer lebih mudah untuk 
mengakses informasi tentang biaya-biaya yang relevan dalam membuat 
keputusan bisnis. Selanjutnya informasi yang disediakan akan memungkinkan 
manajemen melakukan Activity Based Management (ABM) atau manajemen 
berdasarkan aktivitas. 
PT.Cahaya Anugrah Sentosa merupakan perusahaan yang memproduksi 
kacang dalam kemasan yang siap dikonsumsi. Dengan menggunakan nama 
merek kacang “AYAM” dan logo seekor ayam, produk ini telah diproduksi sejak 
tahun 1980 dan menjadi produk andalan khas kota Makassar. Berdasarkan 
keterangan yang diperoleh dari pemilik perusahaan, saat ini perusahaan telah 
 
 
 
menggunakan mesin untuk meningkatkan produksi kacang sehingga 
memperoleh keuntungan yang lebih besar. Sedangkan dalam beberapa tahap 
produksi juga masih menggunakan tenaga kerja langsung atau buruh pabrik. 
Sistem perhitungan tradisional masih digunakan dalam perhitungan harga pokok 
produksi. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan dasar alokasi biaya overhead yang 
hanya membebankan satu dasar alokasi biaya yaitu jumlah unit produksi.  
Perhitungan dengan menggunakan metode tradisional dapat mengakibatkan 
distorsi biaya sebab hasil perhitungan ini tidak mampu menyajikan informasi 
yang akurat khususnya dalam persaingan lingkungan dan dalam 
mempertahankan keunggulan perusahaan. Dibutuhkan sistem atau metode yang 
mampu melihat kebutuhan perusahaan dalam menyajikan informasi yang tepat 
berkaitan dengan aktivitas yang terjadi dalam perusahaan. Oleh karena itu, 
dibutuhkan perhitungan yang lebih tepat agar dapat meningkatkan keakuratan 
dalam penentuan harga jual. Activity Based Costing dapat digunakan sebagai 
sistem perhitungan harga pokok produksi yang lebih akurat.  
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul: “Penerapan Activity Based Costing dalam 
Perhitungan Harga Pokok Produksi pada PT.Cahaya Anugrah Sentosa” 
1.2 Rumusan Masalah 
Mengamati latar belakang masalah yaitu sistem tradisional yang tidak lagi 
memadai dalam perhitungan harga pokok produksi, maka dapat dibuat suatu 
rumusan masalah yaitu : “Bagaimana penerapan Activity Based Costing dalam 
perhitungan harga pokok produksi pada PT.Cahaya Anugrah Sentosa” 
1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini yaitu : 
 
 
 
1. Untuk menghitung harga pokok produksi dengan menggunakan metode  
Activity Based Costing. 
2. Untuk membandingkan perhitungan harga pokok produksi yang 
diterapkan perusahaan dengan metode Activity Based Costing 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan akan diperoleh informasi yang 
dapat bermanfaat antara lain manfaat teoritis dan manfaat praktis.  
1.4.1 Manfaat Teoritis 
       Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak lain 
yang berkepentingan dalam perhitungan harga pokok produksi dalam 
perusahaan 
2. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 
pengetahuan dan memperkaya ilmu yang sudah ada serta memberikan 
gambaran mengenai penentuan harga pokok produksi kacang dengan 
menggunakan metode Activity Based Costing 
1.4.2 Manfaat Praktis  
       Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat bagi objek penelitian antara lain sebagai berikut : 
1) Memberikan alternatif bagi perusahaan dalam menghitung harga 
pokok produksi dengan menggunakan metode Activity Based Costing  
 
 
 
2) Memberikan pengetahuan mengenai kelebihan dan kekurangan 
perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode 
Activity Based Costing 
2. Manfaat bagi pembaca 
Penelitian ini memberikan pengetahuan bagi pembaca mengenai 
perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode Activity 
Based Costing dan sebagai informasi atau referensi bagi penulis lain 
dalam melakukan penelitian lebih lanjut. 
3. Manfaat bagi penulis  
Penelitian ini memberikan pengetahuan tambahan bagi penulis mengenai 
Activity Based Costing. 
 
1.5 Sistematika Penulisan   
Skripsi ini ditulis menurut sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I  :  Pendahuluan 
Berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II  :  Landasan Teori 
Bab ini berisi tentang beberapa konsep dasar sebagai landasan 
teori, tinjauan kepustakaan dan kajian penelitian terdahulu yang 
digunakan penulis sebagai dasar pembahasan masalah. 
BAB III  :  Metode Penelitian 
Bab yang berisi uraian tentang tempat penelitian, metode   
pengumpulan data , jenis dan sumber data, serta metode 
analisis yang digunakan dalam penulisan skripsi ini. 
 
 
 
BAB IV :   Gambaran Umum Perusahaan 
Bab yang menguraikan gambaran umum perusahaan yang 
berisi sejarah singkat perusahaan, struktur dan fungsi 
organisasi dan proses produksi. 
BAB V  :   Analisis dan Pembahasan 
Bab yang berisi tentang perhitungan harga pokok produksi 
dengan menggunakan Activity Based Costing 
BAB VI :   Kesimpulan dan Saran 
Bab terakhir pada penelitian ini berisi kesimpulan yang 
diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan dan saran yang 
menjadi alternatif bagi pihak perusahaan atas hasil penelitian 
yang dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Pengertian Biaya 
Pengertian biaya menurut para ahli :  
a. Hongren, Foster dan Datar (2000:28) menyatakan cost adalah “A 
resources sacrified or forgone to achieve a specific objective. it is usually 
measured as the monetary amount that must be paid to aquire goods and 
services”. 
b. Polimeni (1991:13) mengemukakan pengertian cost adalah sebagai 
berikut. 
Cost is defined as the „value‟ of the sacrifice made to acquire goods 
or  services, measured in dollars by the reduction of assets or 
incurred of liabilities at the time of the benefits are required. at the 
time of acquisition, the cost inquired is for present or future benefits. 
When this benefits are utilized, the cost become expenses. 
 
c. Hansen dan Mowen (2000:38) yang diterjemahkan oleh Deny Arnos 
Kwary mengemukakan pengertian cost yaitu “cost is the cash or cash-
equivalent value sacrificed for goods and services that are expected to 
bring a current or future benefits to the organization”. 
d. Supriyono (2010:16) mengemukakan cost adalah  “pengorbanan sumber 
ekonomis yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi (masa lalu) 
atau kemungkinan akan terjadi (masa yang akan datang) untuk mencapai 
tujuan tertentu”. 
e. Henry Simamora (2002:36) mengemukakan pengertian biaya adalah “kas 
atau nilai setara kas yang dikorbankan untuk barang atau jasa yang 
diharapkan memberi manfaat pada saat ini atau di masa mendatang bagi 
organisasi”. 
 
 
 
f. Mulyadi (2001:8) menyimpulkan bahwa pengertian biaya “adalah 
pengorbanan sumber ekonomis  yang diukur dalam satuan uang, yang 
telah terjadi, sedang terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk 
tujuan tertentu”. 
g. Ajang Mulyadi (2002:23) mengemukakan pengertian biaya adalah “kas 
atau setara kas yang dikorbankan untuk memperoleh barang dan jas 
yang diharapkan memberikan manfaat, baik sekarang maupun di masa 
yang akan datang”. 
h. Usry dan Hammer (2004:29) yang diterjemahkan oleh Krista 
mengemukakan biaya adalah “suatu nilai tukar prasyarat atau 
pengorbanan yang dilakukan guna memperoleh manfaat”.  
i. Bustami dan Nurlela (2009:7) mengemukakan pengertian biaya adalah 
“pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang yang 
telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan 
tertentu”. 
Berdasarkan berbagai pengertian yang diberikan para ahli dapat disimpulkan 
bahwa biaya adalah segala hal yang dikorbankan untuk memperoleh atau 
mendapatkan hasil berupa barang dan jasa yang diharapkan dapat memberikan 
keuntungan bagi perusahaan di masa yang akan datang. Dalam kehidupan 
sehari-hari pengertian biaya (cost) dan beban (expense) sering disamakan. 
Namun, dalam akuntansi pengertian biaya dan beban sangat berbeda. Standar 
Akuntansi Keuangan IAI (2007:14) mendefinisikan beban mencakup baik 
kerugian maupun beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan 
yang biasa. Berikut beberapa pengertian beban (expense) menurut para ahli : 
 
 
 
a. Hansen dan Mowen (2005:34) mengemukakan expense adalah “expired 
costs are called expenses. In each period, expenses are deducted from 
revenues in the income statement to determine the period‟s profit”. 
b. Bustami dan Nurlela (2009:8) menyimpulkan beban adalah  
biaya yang telah memberikan manfaat dan sekarang telah habis. 
Biaya yang belum dinikmati yang dapat memberikan manfaat dimasa 
akan datang dikelompokkan sebagai harta,biaya ini dimasukkan 
kedalam laporan laba-rugi sebagai pengurangan dari pendapatan. 
 
c. Carter dan Usry (2006:30) yang diterjemahkan oleh Krista 
mengemukakan bahwa pengertian beban adalah “aliran keluar terukur 
dari barang atau jasa, yang kemudian ditandingkan dengan pendapatan 
untuk menentukan laba”.  
d. Henry Simamora (2002:35) mengemukakan bahwa beban adalah 
“penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi”. 
e. Eldon Hendriksen dan Michael Van Brenda (2000:391) yang 
diterjemahkan oleh Hermawan Wibawa menyimpulkan bahwa  
pengertian beban adalah arus keluar atau penggunaan lain aktiva 
atau terjadinya kewajiban (atau keduanya) dari penyerahan produksi 
barang, pemberian jasa atau pelaksanaan kegiatan lain yang 
merupakan operasi terbesar atau utama yang berkelanjutan dari 
perusahaan tersebut.   
 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa biaya (cost) yang 
ditunjukkan masih akan memberikan manfaat di masa yang akan datang dan 
dicatat sebagai aktiva (asset) dan dicantumkan dalam neraca, sedangkan beban 
(expense) adalah biaya (cost) yang telah memberikan manfaat yang akan 
dimasukkan sebagai beban (expense) dan dicantumkan dalam laporan rugi laba.  
Biaya dapat digolongkan berdasarkan beberapa hal. Pada umumnya 
berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dan pemenuhan kebutuhan yang 
 
 
 
berbeda. Oleh karena itu dalam akuntansi biaya dikenal konsep ”different cost 
for different purposes”.  Mulyadi (2005:13) menggolongkan biaya menurut : 
a. Objek pengeluaran. 
Dalam dasar objek pengeluaran ini, nama objek pengeluaran merupakan 
dasar penggolongan biaya. Contoh penggolongan biaya antara lain : 
1) Biaya gaji dan upah 
2) Biaya konsumsi 
3) Biaya asuransi 
4) Biaya depresiasi mesin, dll. 
b. Fungsi pokok dalam perusahaan. 
Penggolongan ini berdasarkan fungsi dalam perusahaan. Contoh 
penggolongan biaya ini antara lain : 
1) Biaya produksi 
2) Biaya pemasaran 
3) Biaya administrasi dan umum 
c. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai. 
Dasar penggolongan biaya ini adalah sesuatu yang dibiayai yang dapat 
berupa produk atau departemen. Dalam penggolongan ini,biaya digolongkan 
menjadi dua yaitu : 
1) Biaya langsung (direct cost)  
Biaya langsung adalah biaya yang diakibatkan karena adanya sesuatu 
yang dibiayai. Jika sesuatu yang dibiayai itu tidak ada, maka biaya 
langsung ini tidak akan terjadi. Biaya langsung mudah diidentifikasi. 
Dalam hubungannya dengan produk, terdapat biaya produksi langsung 
yang terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. 
Dalam hubungannya dengan departemen, biaya langsung departemen 
 
 
 
dimana semua biaya yang terjadi di dalam departemen tersebut dapat 
digolongkan dalam jenis biaya ini.  
2) Biaya tidak langsung (indirect cost) 
Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya tidak hanya 
disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya yang tidak mempunyai 
hubungan kausal dengan sesuatu yang dibiayai tersebut. Biaya tidak 
langsung yang berhubungan dengan produk disebut biaya produk tidak 
langsung atau dikenal dengan biaya overhead pabrik. Biaya ini tidak 
mudah diidentifikasi dengan produk tertentu. Dalam hubungannya dengan 
departemen, biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadi di suatu 
departemen, tetapi manfaatnya dinikmati oleh lebih dari satu departemen.  
d. Perilakunya dengan hubungannya dengan perubahan volume aktivitas. 
Dalam hubungannya dengan perubahan volume aktivitas, biaya digolongkan 
menjadi empat bagian yaitu : 
1) Biaya variabel (variable cost) adalah biaya yang jumlah totalnya berubah 
sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Contohnya adalah biaya 
tenaga kerja langsung dan biaya bahan baku.  
2) Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam 
kisaran volume kegiatan tertentu. Contohnya biaya gaji direktur 
departemen produksi, biaya penyusutan mesin, biaya asuransi pabrik.  
3) Biaya semivariable adalah biaya yang jumlahnya berubah tidak 
sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semivariable 
mengandung unsur biaya tetap dan unsur biaya variabel.  
4) Biaya semifixed adalah biaya yang jumlahnya tetap untuk kegiatan 
volume tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume 
produksi tertentu.  
 
 
 
e. Jangka waktu manfaatnya. 
Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya ini dapat 
digolongkan menjadi dua bagian yaitu : 
1) Pengeluaran modal (capital expenditures) adalah biaya yang memiliki 
manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Pengeluaran modal ini pada 
saat terjadinya dibebankan kepada aktiva dan dibebankan dalam tahun-
tahun yang menikmati manfaatnya dengan cara diamortisasi, dideplesi 
atau didepresiasi. Contoh pengeluaran modal adalah biaya perbaikan 
gedung. Apabila biaya perbaikan tersebut jumlahnya dipandang relatif 
besar dan dapat menambah manfaat gedung tersebut, maka biaya ini 
harus dianggap sebagai tambahan nilai investasi. Pengeluaran tersebut 
dikapitalisasi dan disusut untuk beberapa periode 
2) Pengeluaran pendapatan (revenue expenditures) adalah biaya yang 
hanya mempunyai manfaat dalam peridoe akuntansi terjadinya 
pengeluaran tersebut. Contoh pengeluaran penghasilan adalah biaya 
pemeliharaan bangunan, biaya pemeliharaan mesin dan biaya servis 
kendaraan. Pada saat terjadinya, pengeluaran pendapatan ini dibebankan 
sebagai biaya dan dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh dari 
pengeluaran biaya tersebut. 
Dalam perusahaan yang memproduksi atau menjual lebih dari satu produk 
atau jasa, dalam suatu proses produksi dapat dihasilkan dua jenis produk atau 
lebih. Karena berbagai produk tersebut berasal dari proses pengolahan yang 
sama, maka hal ini mengakibatkan terjadinya pengalokasian biaya bersama (joint 
cost) kepada berbagai produk yang dihasilkan tersebut. Pengertian biaya 
bersama menurut Mulyadi (2005:333) yaitu : “biaya bersama dapat diartikan 
sebagai biaya overhead bersama (joint overhead cost) yang harus dialokasikan 
 
 
 
ke berbagai departemen baik dalam perusahaan yang kegiatan produknya 
berdasarkan pesanan maupun kegiatan kegiatan produknya dilakukan secara 
massa.“ Dapat disimpulkan bahwa biaya bersama terjadi selama masa proses 
produksi yang dialokasikan ke berbagai produk atau departemen yang menikmati 
manfaat dari biaya tersebut. Dalam pembebanan biaya bersama kepada produk-
produk yang dihasilkan, diperlukan metode alokasi yang rasional. Selanjutnya 
menurut Mulyadi (2005:336) untuk mengalokasikan biaya bersama pada tiap-tiap 
produk bersama dapat digunakan salah satu dari empat metode di bawah ini :  
1. Metode Nilai Jual Relatif. Dasar pemikiran metode ini adalah bahwa harga 
jual suatu produk merupakan perwujudan biaya-biaya yang dikeluarkan 
dalam mengolah produk tersebut. Jika salah satu produk terjual lebih tinggi 
dari pada produk yang lain, hal ini karena biaya yang dikeluarkan lebih 
banyak bila dibandingkan dengan produk yang lain.  
2. Metode satuan fisik. Dalam metode ini biaya bersama dialokasikan kepada 
produk atas dasar koefisien fisik yaitu kuantitas bahan baku yang terdapat 
dalam masing-masing produk. Koefisien ini dinyatakan dalam satuan berat, 
volume atau ukuran yang lain. 
3. Metode Rata-Rata Biaya per Satuan. Metode ini hanya dapat digunakan bila 
produk bersama yang dihasilkan dan diukur dalam satuan yang sama. Dalam 
metode ini harga pokok masing-masing produk dihitung sesuai dengan 
proporsi kuantitas yang diproduksi.  
4. Metode Rata-rata Tertimbang. Dasar yang dipakai dalam mengalokasikan 
biaya bersama adalah kuantitas produksi, maka dalam metode rata-rata 
tertimbang kuantitas produksi ini dikalikan dulu dengan angka penimbangnya 
baru dipakai sebagai dasar alokasi. 
 
 
 
 
2.2 Harga Pokok Produksi 
Setelah mengetahui pengertian biaya dan penggolongannya, maka 
manajemen yang bertujuan memastikan efektivitas dan efisiensi perusahaan 
harus mampu memahami bagaimana pembebanan biaya yang tepat terutama 
biaya produksi yang dibebankan ke produk. Hal ini dapat dicapai dengan 
perencanaan dan pengendalian yang baik dengan terlebih dahulu mengetahui 
pengertian serta elemen-elemen dari harga pokok produksi itu sendiri.  
2.2.1 Pengertian Harga Pokok Produksi 
Tujuan dari akuntansi biaya salah satunya adalah untuk mengumpulkan dan 
menentukan harga pokok produksi suatu organisasi. Harga pokok produksi (cost 
of good manufactured) merupakan perhitungan awal dalam penentuan harga jual 
produk. Pengertian harga pokok produksi menurut ahli : 
a. Garrison dan Noreen (2008:78) yang diterjemahkan oleh Nuri Hinduan harga 
pokok produksi adalah “biaya-biaya manufaktur yang berkaitan dengan 
barang-barang yang diselesaikan dalam periode tertentu”. 
b. Mulyadi (2007:10) mengemukakan harga pokok produksi adalah 
“pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah 
terjadi atau kemungkinan terjadi untuk memperoleh penghasilan”. 
c. Samryn (2002:85) mengemukakan bahwa harga pokok produksi merupakan 
“nilai investasi yang dikorbankan untuk mengubah bahan baku menjadi 
barang jadi yang komponennya terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja dan biaya overhead pabrik”. 
 
 
 
d. Hansen dan Mowen (2004:48) yang diterjemahkan oleh Deny Arnos Kwary 
mengemukakan harga pokok produksi adalah “jumlah biaya barang yang 
diselesaikan pada periode tertentu”. 
Dari pengertian beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
harga pokok produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 
memproduksi barang produk perusahaan dalam suatu periode tertentu.  
2.2.2 Elemen Harga Pokok Produksi  
Perhitungan harga pokok produksi harus dilakukan dengan tepat dan 
memperhatikan semua aspek yang berhubungan dengan harga pokok produksi. 
Oleh karena itu, perlu diketahui aspek-aspek apa saja yang terdapat dalam harga 
pokok produksi. Menurut Hansen dan Mowen (2009:57) yang diterjemahkan oleh 
Deny Arnos Kwary, harga pokok produksi meliputi elemen biaya produksi 
sebagai berikut: 
1. Bahan baku langsung (direct material) adalah bahan baku yang secara fisik 
menjadi bagian produk dan dapat secara langsung ditelusuri pada produk 
yang dihasilkan. Misalnya kayu pada meja kayu dan baja untuk pembuatan 
bahan mobil.  
2. Tenaga kerja langsung (direct labor) adalah tenaga kerja yang secara khusus 
dapat diidentifikasi langsung dengan produksi barang tertentu dan memiliki 
bagian tugas dalam penyelesaian produk. Misalnya para pekerja yang 
memasang kabel pada mobil. 
3. Overhead pabrik (manufacturing overhead) yang terdiri dari semua biaya 
pabrik lainnya yang penting selain biaya bahan baku langsung dan biaya 
tenaga kerja langsung. Biaya overhead pabrik ini berisi semua biaya tidak 
 
 
 
langsung dalam proses manufaktur, seperti biaya bahan baku tidak langsung, 
biaya tenaga kerja tidak langsung dan biaya bersama yang digunakan secara 
bersama-sama dalam perusahaan. Biaya-biaya pabrik ini tidak dapat secara 
langsung diidentifikasi dengan produk. Misalnya biaya asuransi pabrik, biaya 
peralatan, penyewaan mesin dan depresiasi mesin. 
Secara umum, harga pokok produksi merupakan penjumlahan elemen-
elemen yang terkandung di dalamnya : 
Harga Pokok Produksi = Bahan baku langsung + Tenaga kerja langsung+ Overhead (1) 
2.2.3 Metode Perhitungan Harga Pokok Produksi 
Setelah mengetahui elemen-elemen harga pokok produksi, maka selanjutnya 
adalah bagaimana perhitungan harga pokok produksi. Perhitungan harga pokok 
produksi ini memiliki konsep perhitungan yang dikenal sebagai metode yang 
relevan sebagai perhitungan harga pokok produksi. Metode ini memperhitungkan 
unsur-unsur biaya yang terkandung sebagai elemen dalam harga pokok produksi 
sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Tujuan dilakukannya 
perhitungan harga pokok produksi menurut Garrison dan Noreen (2008:441) 
yang diterjemahkan oleh Nuri Hinduan adalah sebagai berikut :  
1. Untuk menentukan harga jual 
2. Untuk menetapkan efisien tidaknya suatu perusahaan 
3. Untuk menentukan kebijakan dalam penjualan 
4. Sebagai pedoman dalam pembelian alat-alat perlengkapan baru 
5. Untuk perhitungan neraca 
Perhitungan harga pokok produksi yang akurat sangat penting bagi 
perusahaan dalam menjalankan usahanya. Perhitungan harga pokok produksi 
 
 
 
yang tidak tepat akan menyebabkan distorsi informasi biaya. Terdapat dua 
kemungkinan yang akan ditemui apabila perusahaan tidak teliti dalam melakukan 
perhitungan harga pokok produksi yaitu :  
1. Harga pokok produksi yang diperhitungkan terlalu tinggi. Perusahaan yang 
tidak teliti dalam menghitung harga pokok produksi sehingga harga pokok 
produksi menjadi terlalu tinggi akan menimbulkan masalah bagi perusahaan, 
karena harga pokok produksi yang tinggi dapat menyebabkan harga jual 
produk di pasaran menjadi mahal. Dengan harga jual yang tinggi tersebut, 
perusahaan akan sulit dalam memasarkan hasil produksinya dan kalah 
dalam persaingan bisnis dengan perusahan lain, sebab konsumen akan lebih 
memilih produk sama dengan harga yang lebih rendah.  
2. Harga pokok produksi yang diperhitungkan terlalu rendah. Perusahaan yang 
tidak teliti dalam menghitung harga pokok produksi yang menyebabkan harga 
pokok produksi terlalu rendah dapat merugikan perusahaan itu sendiri. Harga 
pokok produksi yang rendah akan menyebabkan harga jualnya pun menjadi 
rendah. Di satu sisi produsen dapat menjual produknya dengan cepat karena 
harga jual yang rendah tetapi di sisi lain hal ini dapat merugikan perusahaan 
karena pendapatan yang diperoleh tidak dapat menutupi biaya yang 
dikeluarkan untuk memproduksi. 
Metode perhitungan harga pokok produksi menurut Mulyadi (2005:17) 
merupakan cara memperhitungkan unsur-unsur biaya dalam harga pokok 
produksi dan dapat dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu : 
1. Metode Full Costing. Full Costing merupakan metode perhitungan harga 
pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke 
dalam  harga pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya 
 
 
 
tenaga kerja langsung dan biaya  overhead pabrik, baik yang berperilaku 
variabel maupun tetap.  
2. Metode Variable Costing. Metode variable costing merupakan metode 
perhitungan harga pokok produksi yang hanya memperhitungkan biaya 
produksi yang berperilaku variabel dalam harga pokok produksi yang terdiri 
dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 
pabrik variabel.  
Selain itu terdapat alternatif metode pengumpulan biaya produksi yang dapat 
diterapkan oleh perusahaan berdasarkan karakteristik pengolahan bahan 
menjadi produk jadi dan sifat perusahaan yang akan mempengaruhi metode 
pengumpulan harga pokok produksi yang akan digunakan. Metode pengumpulan 
atau akumulasi biaya produksi menurut Mulyadi (2000:37) yaitu : 
1. Metode Harga Pokok Pesanan (Job Order Cost Method). Metode harga 
pokok pesanan adalah metode pengumpulan biaya-biaya produksi 
dikumpulkan untuk pesanan tertentu dan harga pokok produksi per satuan 
dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk pesanan tersebut 
dengan jumlah satuan produk dalam pesanan yang bersangkutan. Metode 
pengumpulan biaya produksi dengan metode harga pokok pesanan yang 
digunakan dalam perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan, 
menurut Mulyadi (2000 : 41) memiliki karakteristik sebagai berikut :  
1. Perusahaan memproduksi berbagai macam produk sesuai dengan 
spesifikasi pemesan dan setiap jenis produk perlu dihitung harga pokok 
produksinya secara individual. 
 
 
 
2. Biaya produksi harus digolongkan berdasarkan hubungannya dengan 
produk menjadi dua kelompok berikut ini : biaya produksi langsung dan biaya 
produksi tidak langsung. 
3. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga 
kerja langsung, sedangkan biaya produksi tidak langsung disebut dengan 
istilah biaya overhead pabrik. 
4. Biaya produksi langsung diperhitungkan sebagai harga pokok produksi 
pesanan tertentu berdasarakan biaya yang sesungguhnya terjadi, sedangkan 
biaya overhead pubrik diperhitungkan ke dalam harga pokok pesanan 
berdasarkan tarif yang ditentukan di muka. 
5. Harga pokok produksi per unit dihitung pada saat pesanan selesai 
diproduksi dengan cara membagi jumlah biaya produksi yang dikeluarkan 
untuk pesanan tersebut dengan jumlah unit produk yang dihasilkan dalam 
pesanan yang bersangkutan. 
2. Metode Harga Pokok Proses (Process Cost Method). Metode harga pokok 
proses adalah metode pengumpulan biaya produksi yang digunakan oleh 
perusahaan untuk mengolah produknya secara massa. Dalam metode ini, 
biaya produksi dikumpulkan untuk setiap proses selama jangka waktu 
tertentu, dan biaya produksi per satuan dihitung dengan cara membagi total 
biaya produksi dalam proses tertentu, selama periode tertentu, dengan 
jumlah satuan produk yang dihasilkan dari proses tersebut selama jangka 
waktu yang bersangkutan. Metode pengumpulan biaya produksi ditentukan 
oleh karakteristik proses produk perusahaan. Dalam perusahaan yang 
berproduksi secara massa, menurut Mulyadi (2000 : 70) karakteristik 
produksi adalah :  
 
 
 
1. Produk yang dihasilkan merupakan produk standar. Produk yang 
dihasilkan oleh perusahaan adalah produk yang mempunyai ukuran standar 
misalnya untuk perusahaan yang memproduksi kecap, ukuran berat 
standarnya adalah ml (mililiter) per botol. 
2. Produk yang dihasilkan dari bulan ke bulan adalah sama  
Perusahaan hanya memproduksi satu jenis produk dari awal produksi sampai 
produk yang dihasilkan dari bulan ke bulan berikutnya. Contohnya adalah 
apabila perusahaan tersebut memproduksi kecap, maka pada bulan-bulan 
berikutnya perusahaan tersebut tetap memproduksi kecap. 
3. Kegiatan produksinya dimulai dengan diterbitkannya perintah produksi 
yang berisi rencana produksi produk standar untuk jangka waktu tertentu. 
Perencanaan produksi dilakukan apabila telah diterbitkan perintah produksi 
(production order) setiap awal bulan yang berlaku untuk bulan tertentu. 
Kegiatan produksi akan dilaksanakan apabila sudah adanya perintah 
produksi oleh bagian produksi, karena kegiatan produksi yang akan 
dilaksanakan berdasarkan pada rencana produksi produk standar untuk 
jangka waktu tertentu. 
Dalam metode harga pokok pesanan harga pokok produk akan dihitung pada 
akhir periode tertentu. Pada penentuan biaya proses, umumnya tidak semua 
produk yang dimasukkan dalam proses selesai akhir periode bersangkutan, 
sering kali adanya persediaan awal dan akhir dari barang dalam proses dengan 
tingkat penyelesaian yang beragam. Untuk pembebanan biaya apabila terdapat 
barang dalam proses (Work In Process) dengan tingkat penyelesaian tertentu, 
perlu dilakukan penyetaraan barang dalam proses tersebut menjadi barang jadi 
yang disebut dengan unit ekuivalen produksi. Maka unit ekuivalen produksi 
menunjukkan unit barang jadi dan unit barang dalam proses yang disetarakan 
 
 
 
dengan barang jadi. Besarnya unit ekuivalen yang diperhitungkan tergantung 
pada besarnya tingkat penyelesaian yang telah dicapai pada proses produksi, 
sehingga semakin besar tingkat penyelesaiannya maka semakin besar pula unit 
ekuivalensinya. Tingkat penyelesaian menunjukkan seberapa besar unit tersebut 
sudah dibebani biaya produksi yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Terdapat dua metode untuk 
perhitungan unit ekuivalensi produksi, yaitu : 
1. Metode rata-rata tertimbang. Dengan merata-ratakan biaya penyelesaian 
persediaan awal barang dalam proses periode sebelumnya dengan 
menambahkan biaya periode berjalan untuk mendapatkan biaya perunit. 
Kebaikan dari metode ini adalah sederhana, dengan memperlakukan unit 
pada persediaan awal barang dalam proses sebagai produk periode berjalan, 
semua unit ekuivalensi akan termasuk dalam kategori yang sama pada saat 
perhitungan biaya perunit. Sedangan kelemahan utama metode ini adalah 
kurang akuratnya perhitungan biaya per unit untuk output periode berjalan 
dan untuk unit pada persediaan awal barang dalam proses. Rumusnya yaitu :   
Unit ekuivalen produksi = produk selesai + (BDP akhir x tingkat penyelesaian)…………(2)  
2. Metode FIFO (First In First Out). Memisahkan biaya perunit yang terdapat 
pada persediaan awal dari biaya per unit produk yang dimasukkan dan 
diselesaikan pada suatu periode tertentu. Biaya produk yang ditransfer terdiri 
dari biaya barang dalam prosesa awal dari periode sebelumnya, dan biaya 
produk selama periode berjalan. Rumus dari FIFO yaitu :  
Unit ekuivalensi (UE) = (BDP awal x % tingkat penyelesaian) + (jumlah produk jadi - 
jumlah BDP awal) + (BDP akhir x % tingkat penyelesaian) ………………………………(3) 
 
 
 
2.3 Akuntansi Biaya Konvensional 
2.3.1 Konsep Akuntansi Biaya Konvensional 
Pengertian akuntansi biaya menurut Mulyadi (2005:6) adalah “proses 
pencatatan, penggolongan, peringkasan dan penyajian biaya pembuatan produk 
jasa dengan cara-cara tertentu serta penafsiran terhadapnya”. Akuntansi biaya 
atau akuntansi manajemen dikaitkan dengan pengumpulan dan analisa informasi 
biaya untuk digunakan di dalam lingkungan perusahaan oleh para  manajer 
dalam membuat perencanaan, pengarahan dan pemberian motivasi, 
pengendalian dan evaluasi kinerja.  
Konsep akuntansi biaya konvensional menurut Amin Widjaya Tunggal 
(2000:11) adalah “sistem yang didasarkan pada produksi massal dari suatu 
produk yang matang dengan karakteristik yang dikenal dari suatu teknologi yang 
stabil”. Sedangkan menurut Supriyono (2000:221) sistem akuntansi biaya 
konvensional adalah  “sistem kalkulasi biaya yang menghitung biaya overhead 
pabrik berdasarkan jumlah unit yang dihasilkan dan diukur dalam jam kerja 
langsung, jam kerja mesin atau dalam jumlah rupiah tertentu”. Dari pengertian di 
atas dapat disimpulkan bahwa akuntansi biaya konvensional adalah  sistem yang 
menyediakan informasi mengenai kumpulan dan alokasi biaya dari objek biaya, 
dimana biaya ditelusuri ke setiap produk sebab setiap bagian produk 
mengkonsumsi sumber daya.  
Menurut Bustami dan Nurlela (2009:23), sistem tradisional adalah dimana 
biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya overhead, 
pabrik baik biaya yang bersifat variabel maupun tetap, menjadi biaya produk. 
Sistem biaya tradisional mengasumsikan produk-produk dan volume produksi 
 
 
 
yang terkait merupakan penyebab timbulnya biaya, dengan kata lain sistem biaya 
tradisonal membuat produk individual menjadi fokus dari sistem biaya. 
Polimeni (1985:3) yang diterjemahkan oleh Gunawan Hutauruk 
mengemukakan pendapatnya mengenai akuntansi biaya konvensional bahwa  
biasanya seluruh biaya tidak langsung akan dikumpulkan dalam satu 
pengelompokan biaya  (cost pool), kemudian seluruh total  biaya tersebut 
dialokasikan dengan satu dasar  pengalokasian (cost allocation based) kepada 
suatu objek biaya. Pemilihan dasar pengalokasian biasanya berdasarkan 
hubungan sebab akibat yang paling mewakili sebagian besar biaya tidak 
langsung. Dalam akuntansi biaya konvensional istilah pemicu biaya ini dikenal 
sebagai basis alokasi (allocation bases) seperti jumlah jam tenaga kerja 
langsung, biaya tenaga kerja langsung, biaya bahan langsung, jumlah jam mesin 
dan jumlah unit yang dihasilkan. Semua basis alokasi ini merupakan pemicu 
biaya yang hanya berhubungan dengan volume atau tingkat produksi  (volume 
related bases or unit level cost drivers) yang digunakan untuk mengalokasikan 
biaya overhead pabrik. 
Sedangkan menurut Sidharta dan Yessica (2008:15) perhitungan biaya 
produksi pada metode akuntansi biaya tradisional hanya membebankan biaya 
produksi pada produk. Biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja 
langsung dapat dibebankan ke produk dengan menggunakan penelusuran 
langsung atau penelusuran penggerak yang sangat akurat. Perhitungan biaya 
produksi dalam akuntansi biaya tradisional menggunakan penggerak aktivitas 
tingkat unit menurut Hansen dan Mowen (2009:142) yang diterjemahkan oleh 
Deny Arnos Kwary. Unit activity drivers ini meliputi biaya bahan baku langsung, 
unit yang diproduksi, jam tenaga kerja langsung, biaya tenaga kerja langsung 
 
 
 
dan jam mesin.  Proses pembebanan biaya overhead dapat dijelaskan pada 
gambar  2.3.1 di bawah ini. 
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Gambar 2.3.1 Akuntansi Biaya Konvensional 
Sumber : Hansen &Mowen (2009:142) 
2.3.2 Kelemahan Akuntansi Biaya Konvensional  
Sistem akuntansi biaya konvensional yang dipakai perusahaan saat ini tidak 
dapat digunakan untuk menghadapi persaingan dalam dunia bisnis modern. 
Menurut Mulyadi (2009:95) akuntansi biaya konvensional tidak dapat 
menyediakan fakta yang dibutuhkan oleh manajemen untuk pengelolaan 
terhadap operasi perusahaan dan terdapat tiga penyebabnya yang menjadi 
kelemahan akuntansi biaya konvensional yaitu :  
1. Akuntansi biaya tradisional hanya menyajikan informasi biaya, namun kurang 
atau sedikit sekali menyediakan informasi operasi. Untuk pengelolaan 
operasi, perusahaan membutuhkan informasi tentang penyebab timbulnya 
biaya yaitu aktivitas, sehingga perusahaan dapat memahami akibat 
tindakannya dalam mengelola aktivitas terhadap biaya.  
 
 
 
2. Akuntansi biaya konvensional menyediakan informasi biaya berdasarkan 
pusat pertanggungjawaban. Akuntansi biaya konvensional menggolongkan 
biaya menurut pusat pertanggungjawaban. Penggolongan ini dilandasi 
keyakinan dasar bahwa wewenang yang dimiliki manajer dapat digunakan 
untuk mempengaruhi biaya yang berada di bawah wewenangnya. Namun 
pada kenyataannya, wewenang yang dimiliki manajer pusat 
pertanggungjawaban tidak dapat digunakan untuk mempengaruhi biaya yang 
berada di bawah wewenangnya. Manajer hanya dapat mempengaruhi jika ia 
memiliki informasi tentang aktivitas yang menjadi penyebab timbulnya biaya 
tersebut. Akuntansi biaya konvensional tidak dirancang untuk menyajikan 
informasi tentang aktivitas, maka tidak dapat menyediakan informasi penting 
bagi operasi perusahaan.  
3. Akuntansi biaya konvensional menyediakan informasi tentang biaya produksi 
yang tidak akurat. Akuntansi biaya konvensional hanya memperhitungkan 
biaya tahap produksi sebagai komponen biaya produksi. Selain itu, akuntansi 
biaya konvensional hanya memperhitungkan secara akurat biaya produksi 
langsung (biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung). Biaya produksi 
tidak langsung hanya dikumpulkan dan dialokasikan kepada produk dengan 
volume-related driver. Sebagai akibatnya, jika perhitungan biaya produksi 
akuntansi biaya konvensional tersebut digunakan dalam perusahaan 
manufaktur modern akan menghasilkan biaya produk yang tidak akurat. 
Menurut  Cooper dan Kaplan (1991:86) yang diterjemahkan oleh Miranti 
Kartika Dewi, terdistorsinya informasi yang dihasilkan sistem akuntansi biaya 
konvensional disebabkan oleh faktor-faktor sebagai berikut : 
 
 
 
1. Adanya biaya-biaya yang dialokasikan ke produk yang tidak berkaitan sama 
sekali dengan produk yang menimbulkan biaya-biaya tersebut. 
2. Adanya biaya-biaya yang tidak dihubungkan dengan produk yang dihasilkan 
ataupun dengan konsumen yang dilayani. 
3. Adanya perhitungan biaya produk hanya terhadap sebagian ouput dari 
perusahaan. 
4. Adanya pengalokasian biaya yang tidak akurat ke suatu produk. 
5. Adanya usaha untuk mengalokasikan joint cost ke suatu produk. 
2.4  Sistem Activity Based Costing (ABC)  
2.4.1 Pengertian Sistem Activity Based Costing 
Sistem Activity Based Costing memiliki pengertian menurut para ahli sebagai 
berikut : 
a. Hansen dan Mowen (2009:175) yang diterjemahkan oleh Deny Arnos 
Kwary mengemukakan bahwa Activity Based Costing adalah “proses dua 
tahap yang menekankan penelusuran langsung dan penelusuran 
penggerak dengan asumsi yang mendasari adalah aktivitas 
menggunakan sumber daya dan produk yang gilirannya menggunakan 
aktivitas”. 
b. Garrison dan Noreen (2008:440) yang diterjemahkan oleh Nuri Hinduan 
menyimpulkan bahwa pengertian Activity Based Costing adalah “metode 
perhitungan biaya yang dirancang untuk menyediakan informasi biaya 
bagi manajer untuk keputusan strategis dan keputusan lainnya yang 
mungkin akan memengaruhi kapasitas dan juga biaya „tetap‟ ”. 
c. Carter dan Usry (2006:145) yang diterjemahkan oleh Krista 
mengemukakan bahwa Activity Based Costing adalah “suatu sistem 
 
 
 
dimana tempat penampungan biaya overhead yang jumlahnya lebih dari 
satu dialokasikan dengan menggunakan dasar yang memasukkan satu 
atau lebih faktor yang tidak berkaitan dengan volume”. 
d. Blocher dan Chen (2006:120) yang diterjemahkan oleh Susty Ambarriani 
mengemukakan pengertian Activity Based Costing adalah “pendekatan 
penentuan biaya produk yang membebankan biaya ke produk atau jasa 
berdasarkan konsumsi sumber daya yang disebabkan karena aktivitas”. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem Activity 
Based Costing adalah sebuah metode perhitungan biaya produksi yang memiliki 
pendekatan alokasi biaya berdasarkan aktivitas dan sumber daya yang 
digunakan dan memiliki dasar pengalokasian lebih dari satu dasar alokasi. Selain 
itu terdapat pula beberapa istilah dalam sistem ini antara lain aktivitas, sumber 
daya, objek biaya, cost pool, elemen biaya dan cost driver.  
Aktivitas merupakan tindakan, gerakan atau rangkaian dari suatu pekerjaan 
yang dilakukan. Garrison dan Noreen (2008:477) yang diterjemahkan oleh Nuri 
Hinduan mengemukakan bahwa aktivitas adalah suatu kejadian yang 
menyebabkan konsumsi sumber daya overhead dalam organisasi. Aktivitas juga 
dapat diartikan sebagai kumpulan dari tindakan yang dilakukan dalam organisasi 
yang berguna untuk tujuan penentuan biaya berdasarkan aktivitas yang ada. 
Misalnya, pemindahan bahan merupakan  suatu aktivitas dari pergudangan. 
Sumber daya merupakan unsur ekonomis yang dibebankan atau yang digunakan 
dalam pelaksanaan suatu aktivitas. Misalnya, gaji dan bahan merupakan sumber 
daya yang digunakan untuk melakukan suatu aktivitas. Objek biaya merupakan 
bentuk akhir dimana pengukuran biaya itu diperlukan. Misalnya, pelanggan, 
produk, jasa, kontrak, proyek atau unit kerja lainnya dimana manajemen 
 
 
 
menginginkan pengukuran biaya secara terpisah merupakan objek biaya. 
Elemen biaya merupakan jumlah dari yang dibayarkan untuk sumber daya yang 
dikonsumsi oleh aktivitas dan yang terkandung di dalam cost pool. Misalnya, 
untuk hal-hal yang berkaitan dengan mesin mungkin mengandung elemen biaya 
untuk tenaga, elemen biaya teknik, dan elemen biaya depresiasi. 
Cost driver merupakan faktor-faktor yang menyebabkan perubahan biaya 
aktivitas, juga merupakan faktor yang dapat diukur yang digunakan untuk 
membebankan biaya ke aktivitas dan dari aktivitas ke aktivitas lainnya, produk 
atau jasa. Menurut Islahuzzaman (2011:43) terdapat dua jenis cost driver yaitu : 
1) Driver sumber daya (resources driver) adalah ukuran kuantitas sumber daya 
yang dikonsumsi oleh aktivitas. Dapat juga didefinisikan sebagai dasar yang 
digunakan untuk mengalokasikan biaya dari suatu sumber daya ke berbagai 
aktivitas berbeda yang menggunakan sumber daya tersebut.  Resources 
driver ini digunakan untuk membebankan biaya sumber daya yang 
dikonsumsi oleh aktivitas ke „cost pool‟ tertentu. Contohnya, adalah 
persentase dari luas total yang digunakan oleh suatu aktivitas. 
2) Driver aktivitas (activity driver) adalah ukuran frekuensi dan intensitas 
permintaan terhadap suatu aktivitas terhadap objek biaya. Activity driver 
digunakan untuk membebankan biaya dari „cost pool‟ ke objek biaya. 
Contohnya adalah jumlah suku cadang yang berbeda yang digunakan dalam 
produk akhir untuk mengukur konsumsi aktivitas penanganan bahan untuk 
setiap produk. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Activity Based 
Costing adalah suatu sistem perhitungan biaya yang memfokuskan kepada 
pemebebanan dua tahap berdasarkan aktivitas sebagai objek biaya dasar.  
 
 
 
2.4.2 Asumsi Sistem Activity Based Costing 
Sistem Activity Based Costing timbul sebagai akibat dari kebutuhan 
manajemen akan informasi akuntansi yang mampu mencerminkan konsumsi 
sumber daya dalam berbagai aktivitas untuk menghasilkan produk. Ada dua 
asumsi penting yang mendasari metode Activity Based Costing menurut Cooper 
dan Kaplan (1991:269) yang diterjemahkan oleh Miranti Kartika Dewi yaitu : 
1. Aktivitas menyebabkan timbulnya biaya (activities cause cost), Activity Based 
Costing berangkat dari asumsi bahwa sumber daya pendukung atau sumber 
daya tidak langsung menyediakan kemampuan untuk melaksanakan 
aktivitas, bukan sekedar menyebabkan timbulnya biaya yang harus 
dialokasikan. Karena itu, Activity Based Costing berangkat dari asumsi 
bahwa aktivitas menyebabkan timbulnya biaya. 
2. Produk dan pelanggan menyebabkan timbulnya permintaan atas aktivitas 
(product and customers create the demand for activities), untuk membuat 
produk diperlukan berbagai aktivitas dan setiap aktivitas memerlukan sumber 
daya untuk pelaksanaan aktivitas tersebut. Karena itu, pada tahap kedua dari 
sistem Activity Based Costing biaya-biaya aktivitas dibebankan ke produk 
berdasar konsumsi atau permintaan masing-masing produk terhadap 
aktivitas tersebut. 
Kebutuhan akan informasi biaya yang akurat tersebut menurut Horngren dan 
Skrint (2001:502) yang diterjemahkan oleh Desi Adhariani disebabkan oleh hal-
hal sebagai berikut : 
 
 
 
1. Persaingan global (global competition) yang dihadapi perusahaan manufaktur 
memaksa manajemen untuk mencari berbagai alternatif pembuatan produk 
yang cost effective 
2. Penggunaan teknologi maju dalam pembuatan produk menyebabkan 
proporsi biaya overhead pabrik dalam biaya produksi menjadi dominan 
3. Untuk dapat memenangkan persaingan dalam kompetisi global, perusahaan 
manufaktur harus menerapkan strategi manajemen yang inovatif 
4. Pemanfaatan teknologi komputer dalam pengolahan data akuntansi 
memungkinkan dilakukannya pengolahan berbagai informasi biaya yang 
sangat bermanfaat dengan cukup akurat.  
2.4.3  Tujuan dan Manfaat Sistem Activity Based Costing 
Menurut Kamaruddin Ahmad (2005:14) tujuan Activity Based Costing System 
adalah untuk “meningkatkan akurasi analisis biaya dengan memperbaiki cara 
penelusuran biaya ke objek biaya”.  
Sistem Activity Based Costing merupakan sistem yang digunakan sebagai 
sistem dalam pengambilan keputusan untuk pihak internal perusahaan dimana 
memiliki manfaat menurut Mulyadi (2007:93) adalah sebagai berikut : 
1. Activity Based Costing dapat meyakinkan manajemen bahwa mereka harus 
mengambil sejumlah langkah untuk menjadi kompetitif. Sebagai hasilnya, 
manajemen dapat berusaha untuk meningkatkan mutu sambil secara 
simultan berfokus pada pengurangan biaya. Analisis biaya akan memacu 
aktivitas untuk mereorganisasi proses, memperbaiki mutu dan mengurangi 
biaya 
 
 
 
2. Manajemen akan berada dalam suatu posisi untuk melakukan penawaran 
kompetitif yang lebih wajar 
3. Activity Based Costing dapat membantu dalam membuat keputusan 
„membuat-membeli‟ yang manajemen perlu lakukan 
4. Dengan analisis biaya yang diperbaiki, manajemen dapat melakukan analisis 
yang lebih akurat mengenai volume yang diperlukan untuk mencapai titik 
impas (breakeven point) atas produk yang bervolume rendah 
5. Melalui analisis data biaya dan pola konsumsi sumber daya, manajemen 
dapat mulai merancang kembali proses manufacturing untuk mencapai pola 
keluaran mutu yang lebih efisien dan lebih tinggi.  
2.4.4   Kriteria Penerapan Sistem Activity Based Costing pada Perusahaan  
   Estrin (1997:103) mengemukakan bahwa suatu perusahaan dapat 
menerapkan Activity based costing system ini jika memenuhi kriteria : 
1. Product diversity  
Menunjukkan jumlah dan keanekaragaman  produk yang ditawarkan. Dalam 
hal ini semakin banyak produk yang dihasilkan, maka semakin cocok 
menggunakan sistem Activity Based Costing. Hal ini dikarenakan jika 
semakin banyak beragam produk yang dihasilkan akan berakibat semakin 
beragam pula aktivitasnya sehingga semakin tinggi pula tingkat distorsi biaya. 
2. Support diversity 
Menunjukkan jumlah dan keanekaragaman aktivitas yang mengakibatkan 
tingginya pengeluaran  biaya  overhead. Hal tersebut menyebabkan kesulitan 
dalam pengalokasian biaya overhead. Jadi, semakin banyak jumlah dan 
keanekaragaman aktivitas maka semakin cocok menggunakan sistem 
Activity Based Costing. 
 
 
 
3. Common processes 
Menunjukkan tinggi rendahnya tingkat kegiatan yang dilakukan secara 
bersama untuk menghasilkan produk-produk tertentu sehingga biaya periode 
masing-masing produk sulit dipisahkan. Kegiatan bersama tersebut misalnya 
kegiatan  manufacturing, engineering, marketing, distribution, accounting, 
material handling dan sebagainya. Banyaknya departemen yang diperlukan 
dalam menjalankan operasi perusahaan akan menyebabkan banyaknya  
common cost. Hal itu berdampak pada sulitnya alokasi biaya per produk. 
Jadi, semakin tinggi tingkat common processes maka semakin cocok 
menggunakan sistem Activity Based Costing. 
4. Period cost allocation 
Menunjukkan kemampuan sistem akuntansi biaya yang ada mengalokasikan 
biaya periode secara akurat. Biaya periode merupakan biaya yang 
diidentifikasi dengan interval waktu tertentu karena tidak diperlukan untuk 
memperoleh barang atau produk yang akan dijual. Untuk dapat memperkecil 
biaya produk maka lebih disarankan agar biaya periode menjadi proporsi 
yang paling besar dalam produk. Perusahaan yang telah menerapkan hal 
tersebut maka cocok untuk menggunakan sistem Activity Based Costing. 
5. Rate of growth of period costs 
Menunjukkan tingkat kecepatan pertumbuhan biaya periode sepanjang 
tahun. Perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan biaya periode yang 
pesat akan akan sulit untuk mengalokasikan biaya, dan sehingga tingkat 
kemungkinan untuk terjadinya  distorsi biaya menjadi tinggi. Maka 
perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan biaya periode yang pesat, 
cocok dalam penggunaan sistem Activity Based Costing. 
6. Pricing freedom 
 
 
 
Menunjukkan tingkat independensi perusahaan dalam menentukan harga 
sehingga menghasilkan  product profitability. Perusahaan yang memiliki 
ketidakbebasan dalam menentukan harga biasanya disebabkan adanya 
persaingan  dengan kompetitor dalam pasar. Persaingan tersebut berdampak 
pada penentuan biaya yang  tepat bagi perusahaan. Maka perusahaan yang 
tidak memiliki tingkat independensi untuk menentukan harga maka 
perusahaan tersebut cocok dengan menggunakan sistem Activity Based 
Costing. 
7. Strategic considerations 
Menunjukkan seberapa penting informasi biaya dimanfaatkan dalam proses 
pengambilan keputusan manajemen. Keputusan yang diambil oleh 
manajemen berkaitan dengan strategi yang diterapkan oleh perusahaan tidak 
hanya terbatas pada strategi pemasaran, sehingga semakin penting 
informasi biaya dalam pengambilan keputusan maka perusahaan cocok 
menggunakan sistem Activity Based Costing. 
8. Analysis of frequency 
Menunjukkan tinggi rendahnya kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 
analisis biaya pada produk. Banyak kegiatan berkaitan dengan frekuensi 
kebutuhan informasi biaya. Semakin tinggi tingkat frekuensinya maka tingkat 
keakuratan alokasi biaya pun juga semakin dibutuhkan. Maka semakin tinggi 
tingkat frekuensinya, perusahaan semakin cocok menggunakan sistem 
Activity Based Costing. 
2.4.5   Klasifikasi Tingkat Aktivitas 
Sistem Activity Based Costing pada dasarnya merupakan sistem untuk 
menghasilkan informasi biaya yang lebih akurat dengan melakukan 
 
 
 
pengidentifikasian biaya berdasarkan aktivitas. Oleh karena itu menurut Hansen 
dan Mowen (2009:183) yang diterjemahkan oleh Deny Arnos Kwary, biaya 
aktivitas produk dapat diklasifikasikan dalam berbagai tingkatan berdasarkan 
cara aktivitas tersebut mengkonsumsi sumber daya. Klasifikasi tersebut meliputi 
empat kategori umum,yaitu : 
1. Aktivitas Tingkat Unit (Unit-Level Activities). Aktivitas yang dilakukan setiap 
kali sebuah unit diproduksi. Biaya aktivitas tingkat unit bervariasi dengan 
jumlah unit produksi. Sebagai contoh, menyediakan tenaga untuk 
menjalankan peralatan, karena tenaga tersebut cenderung dikonsumsi 
secara proporsional dengan jumlah unit yang diproduksi, atau pemesinan dan 
perakitan dimana aktivitas yang dikerjakan setiap kali sebuah unit diproduksi 
2. Aktivitas Tingkat Kelompok Unit (Batch-Level Activities). Aktivitas tingkat 
kelompok unit atau batch adalah aktivitas yang dilakukan setiap suatu batch 
produk diproduksi  tanpa memperhatikan berapa unit yang ada pada 
kelompok unit tersebut. Biaya aktivitas tingkat batch bervariasi dengan jumlah 
batch, tetapi tetap terhadap jumlah unit pada setiap batch. Misalnya 
penyetelan, penjadwalan produksi dan penanganan bahan. 
3. Aktivitas Tingkat Produk/Jasa (Product/Service-Sustaining Activities). 
Aktivitas yang dilakukan bila diperlukan untuk mendukung berbagai produk 
yang diproduksi perusahaan. Aktivitas ini menggunakan input yang 
mengembangkan produk atau memungkinkan produk diproduksi atau dijual. 
Aktivitas ini dan biayanya cenderung meningkat sejalan dengan peningkatan 
jenis produk yang berbeda. Sebagai contoh merancang produk atau 
mengiklankan produk. 
4. Aktivitas Tingkat Fasilitas (Facility-Sustaining Activities). Aktivitas ini adalah 
aktivitas yang menopang proses umum produksi suatu pabrik dan tidak dapat 
 
 
 
dihubungkan secara langsung dengan produk/jasa yang dihasilkan. Aktivitas 
tersebut bermanfaat bagi organisasi pada beberapa tingkat tetapi tidak 
bermanfaat bagi setiap produk secara spesifik. Contohnya antara lain 
manajemen pabrik, dukungan program masyarakat, biaya keamanan dan 
biaya kebersihan. 
Pengklasifikasian aktivitas menjadi beberapa tingkat ini akan memudahkan 
perhitungan biaya produksi karena biaya aktivitas yang berkaitan dengan tingkat 
yang berbeda akan merespons jenis penggerak biaya yang berbeda, dimana 
perilaku biaya berbeda berdasarkan tingkat. 
Tabel 2.4.5 Tingkat Pengklasifikasian Aktivitas 
Sumber : Supriyono (2000:156) 
TINGKAT 
UNIT BATCH PRODUK FASILITAS 
CONTOH AKTIVITAS : 
Pemotongan 
Pematerian 
Pengecetan 
Penggabungan 
Pembungkusan 
Penjadwalan 
Penataan 
Pencampuran 
Pemindahan 
 
Perancangan 
Pengembangan 
Membuat bentuk dasar 
Periklanan 
Penggudangan 
Pemanasan 
Penerangan 
Pendinginan 
Penyediaan 
Keamanan  
CONTOH BIAYA : 
Beban listrik 
Bahan tak 
langsung 
 
Gaji penjadwal 
Penataan 
Kepegawaian 
Penanganan 
bahan 
Gaji perancang dan 
programer 
Fee periklanan 
Biaya paten 
Depresiasi 
Asuransi 
Pajak bangunan 
CONTOH PEMICU AKTIVITAS : 
Unit output 
Jam tenaga 
kerja langsung 
Jam mesin 
Banyaknya batch 
Pemindahan 
bahan 
Order produksi 
Banyaknya produk 
Perubahan desain 
Jam mendesain 
Luas kaki yang 
ditempat 
 
 
 
 
 
2.4.6   Mekanisme Penerapan Sistem Activity Based Costing  
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat diketahui bahwa sistem 
Activity Based Costing menitikberatkan pada aktivitas yaitu apa yang dilakukan 
oleh tenaga kerja dan peralatan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Dimana 
aktivitas ini mengonsumsi sumber daya perusahaan dan didesain dengan 
memudahkan perusahaan untuk lebih menyadari efisiensi organisasi.  
       Metode ini memiliki dua tahap pembebanan biaya yaitu menelusuri biaya 
pada berbagai aktivitas dan melakukannya pada produk menurut Hansen dan 
Mowen (2009:176) yang diterjemahkan oleh Deny Arnos Kwary. Asumsi yang 
mendasari adalah aktivitas menggunakan sumber daya dan produk yang pada 
gilirannya menggunakan aktivitas.  
Oleh karena itu, Activity Based Costing seperti telah dijelaskan sebelumnya 
bahwa dikenal dengan proses pembebanan biaya dua tahap. Activity Based 
Costing menekankan penelusuran langsung dan penelusuran penggerak 
(menekankan hubungan sebab-akibat), sedangkan sistem biaya tradisional lebih 
menitikberatkan dalam alokasi. 
 
Penelusuran Langsung               Penelusuran Penggerak 
                      Tahap I : 
    Pengelompokkan Aktivitas    
    Tahap II :  
                                      Biaya yang dibebankan 
Gambar 2.4.6 Metode Activity Based Costing 
Sumber : Hansen &Mowen (2009:177) 
Aktivitas 
Pembebanan Biaya 
Biaya Sumber Daya 
Pembebanan Biaya 
Produk 
 
 
 
Tahap pertama dapat diterapkan dalam perusahaan dengan melakukan 
pembebanan biaya overhead pada aktivitas dengan melakukan tahap-tahap 
sebagai berikut : 
1. Diawali dengan mengidentifikasi biaya ke dalam berbagai aktivitas. Tahap ini 
diadakan identifikasi terhadap sejumlah aktivitas yang dianggap 
menimbulkan biaya dalam memproduksi barang atau jasa dengan cara 
membuat secara rinci tahap proses aktivitas produksi sejak menerima barang 
sampai dengan pemeriksaan akhir barang jadi dan siap dikirim ke konsumen 
dan dipisahkan menjadi kegiatan yang menambah nilai (value added) dan 
tidak menambah nilai (non added value). 
2. Menentukan berapa banyak biaya untuk melakukan aktivitas. Aktivitas yang 
menyebabkan terjadinya biaya atau pemicu biaya (cost driver). Dalam sistem 
ini, cost driver yang merupakan dasar yang digunakan untuk melihat 
seberapa besar sumber daya yang dibutuhkan. 
3. Aktivitas yang berkaitan dikelompokkan untuk membentuk kumpulan 
aktivitas. Pengelompokkan aktivitas ini dikelompokkan berdasarkan tingkat 
aktivitas seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu : unit level activity 
cost, batch level activity cost, product sustaining cost dan facility sustaining 
activity cost. Secara umum, cara terbaik untuk menggabungkan atau 
mengelompokkannya adalah dengan menggabungkan aktivitas yang memiliki 
korelasi tinggi dalam satu tingkat.  
4. Menggabungkan biaya aktivitas yang dikelompokkan untuk mendefinisikan 
kelompok. Biaya untuk masing-masing kelompok (unit, batch level, product 
dan facility sustaining) dijumlahkan sehingga dihasilkan total biaya untuk tiap-
tiap kelompok. 
 
 
 
5. Tarif overhead per kelompok aktivitas dihitung. Dihitung dengan cara 
membagi jumlah total biaya pada masing-masing kelompok dengan jumlah 
cost driver. 
Tahap kedua dari proses desain Activity Based Costing dalam perusahaan 
adalah melakukan perhitungan biaya overhead yang dibebankan pada produk 
sebagai berikut: 
Overhead yang dibebankan = Tarif kelompok x Jumlah konsumsi tiap produk         (4) 
Setelah mengetahui biaya overhead produk, maka harga pokok produksi 
untuk masing-masing jenis produk dapat dicari dengan menjumlahkan biaya 
bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung. 
2.4.7 Perbandingan Sistem Activity Based Costing dengan Sistem 
Akuntansi  Biaya Tradisional  
Sistem akuntansi biaya tradisional dan sistem Activity Based Costing 
merupakan dua sistem perhitungan berbeda yang dapat diterapkan dalam 
perusahaan. Beberapa perbandingan antara sistem akuntansi biaya tradisional 
dan sistem biaya Activity-Based Costing (ABC) yang dikemukakan oleh Amin 
Widjaya Tunggal (2000:57) adalah sebagai berikut : 
1. Sistem Activity Based Costing menggunakan aktivitas-aktivitas sebagai 
pemicu biaya (cost driver) untuk menentukan seberapa besar konsumsi 
overhead dari setiap produk. Sedangkan sistem akuntansi biaya 
tradisional mengalokasikan biaya overhead secara arbitrer berdasarkan 
satu atau dua basis alokasi yang non representatif. 
2. Sistem Activity Based Costing memfokuskan pada biaya, mutu dan faktor 
waktu. Sistem akuntansi biaya tradisional terfokus pada kinerja keuangan 
 
 
 
jangka pendek seperti laba. Apabila sistem akuntansi biaya tradisional 
digunakan untuk perhitungan harga pokok produksi dan profitabilitas 
produk, angka-angkanya tidak dapat diandalkan. 
3. Sistem Activity Based Costing membagi konsumsi overhead ke dalam 
kategori yaitu unit, batch, produk dan penopang fasilitas. Sedangkan 
sistem akuntansi biaya tradisional membagi biaya overhead ke dalam 
unit.   Oleh karena itu, Activity Based Costing mengkalkulasikan konsumsi 
sumber daya tidak hanya pengeluaran operasional, sehingga Activity 
Based Costing lebih berguna untuk pengambilan keputusan bagi 
manajemen.  
4. Sistem Activity Based Costing mempunyai kebutuhan yang jauh lebih 
kecil untuk analisis varian dari pada sistem tradisional, karena kelompok 
biaya (cost pools) dan pemicu biaya (cost driver) jauh lebih akurat dan 
jelas, selain itu Activity Based Costing dapat menggunakan data biaya 
historis pada akhir periode untuk menghilangkan biaya aktual apabila 
kebutuhan muncul. 
5. Pada sistem biaya tradisional penentuan tarif suatu produk berdasar 
aktivitas level unit (bahan baku dan tenaga kerja). Sedangkan 
pada Activity Based Costing pembebanan biaya overhead berdasarkan 
aktivitas berlevel unit maupun non unit sehingga penentuan biaya lebih 
akurat karena ditelusuri ke masing-masing produk. 
2.4.8  Kelemahan Sistem Activity Based Costing 
Berkembangnya persaingan global dan kemajuan teknologi mengakibatkan 
semakin banyak model aktivitas dan kegiatan yang dapat ditimbulkan dalam 
organisasi. Dalam perusahaan manufaktur sendiri, sistem Activity Based Costing 
 
 
 
ini tidak dapat dipungkiri juga memiliki berbagai kelemahan dan keterbatasan 
dalam perkembangan penerapannya. Menurut Garrison dan Noreen (2008:472) 
yang diterjemahkan oleh Nuri Hinduan, mengimplementasikan sistem Activity 
Based Costing adalah proyek yang besar yang membutuhkan sumber daya yang 
besar. Setelah diimpelementasikan, Activity Based Costing akan lebih mahal 
untuk dipelihara dibandingkan dengan proses perhitungan biaya tradisional. 
Keuntungan dari meningkatnya keakuratan mungkin tidak sebanding dengan 
biayanya. Data Activity Based Costing juga dapat dengan mudah disalahartikan 
dan harus digunakan dengan hati-hati dalam pengambilan keputusan. Biaya 
yang dibebankan kepada produk, pelanggan dan objek biaya lainnya hanya 
dilakukan apabila secara potensial relevan. Sebelum membuat keputusan yang 
signifikan dengan menggunakan data Activity Based Costing, manajer harus 
mengidentifikasikan biaya mana yang betul-betul relevan dengan keputusan saat 
itu.  
Pendapat yang serupa juga dikemukakan oleh Atkinson dan Kaplan 
(2009:174) yang diterjemahkan oleh Susty Ambarriani, dimana proses 
perhitungan beban aktivitas melalui wawancara, observasi dan survei 
memerlukan proses yang memakan waktu dan biaya untuk mengumpulkan data, 
sistem informasi yang mahal untuk menjalankan modelnya serta proses yang 
sulit untuk memperbarui model apabila ada keadaan yang berbeda.  
Carter dan Usry (2006:514) yang diterjemahkan oleh Krista, berpendapat 
bahwa dalam menerapkan sistem Activity Based Costing diperlukan usaha 
pengumpulan data melampaui yang diperlukan untuk memenuhi persyaratan 
laporan eksternal. Sistem perhitungan biaya tradisional adalah mencukupi untuk 
pelaporan eksternal dan pajak, sehingga sistem baru seperti Activity Based 
 
 
 
Costing harus dijustifikasi dengan manfaat yang dihasilkan. Perusahaan yang 
memiliki sejarah sukses yang panjang dalam mengandalkan perhitungan biaya 
tradisional, akan sulit meyakinkan manajemen bahwa perhitungan sistem baru ini 
dibutuhkan. 
Solusi bagi masalah ini adalah untuk terus menggunakan sistem tradisional 
yang selama ini sudah dikenal dan melakukan eksperimen dengan Activity Based 
Costing secara terpisah, dengan cara menggunakannya pertama-tama untuk 
satu lini produk, satu fasilitas atau satu kategori biaya seperti biaya departemen 
jasa. Jika terdapat keputusan atau pemahaman baru dari eksperimen tersebut, 
manajer menjadi yakin bahwa Activity Based Costing pantas diterapkan secara 
luas. Tidak perlu mengganti sistem tradisional dengan sistem Activity Based 
Costing guna memperoleh manfaat Activity Based Costing. Kedua sistem dapat 
dioperasikan, dimana sistem tradisional digunakan untuk pelaporan keuangan 
dan pajak, sedangkan Activity Based Costing untuk studi khusus yang bersifat 
kadang-kadang. Studi khusus semacam ini dapat dilaksanakan ketika produk 
dipertimbangkan untuk ditambahkan atau dihentikan dari lini produk, ketika 
teknologi produksi berubah atau ketika biaya suatu sumber daya telah meningkat 
atau menurun secara signifikan. Banyak perusahaan yang telah 
mengimplementasikan Activity Based Costing menggunakannya untuk 
pengambilan keputusan dan perencanaan, tetapi tidak diterapkan ke perhitungan 
biaya output yang rutin dan berkesinambungan. Namun perusahaan-perusahaan 
tersebut masih tetap menggunakan sistem tradisional yang lebih sederhana 
untuk pelaporan eksternal yang rutin. Perusahaan yang menggunakan sistem 
Activity Based Costing untuk pelaporan rutin umumnya memiliki sistem Activity 
Based Costing yang sangat sederhana, yang mungkin terdiri hanya dari dua 
tempat penampungan aktivitas.  
 
 
 
Dapat disimpulkan dari berbagai sumber dan pendapat para ahli, bahwa 
sistem ini memiliki keterbatasan dalam hal penerapan penelusuran aktivitas yang 
membutuhkan biaya banyak dan sistem yang mahal. Selain itu dalam 
mempertahankannya juga membutuhkan biaya yang besar, sehingga bersifat 
sebagai alternatif metode perhitungan harga pokok produksi bukan sebagai 
pengganti sistem akuntansi biaya tradisional yang telah diterapkan perusahaan 
sebelumnya.  
2.5 Kerangka Pemikiran  
Berdasarkan kajian teoritis, maka dapat diajukan kerangka berfikir tentang 
bagaimana penerapan sistem Activity Based Costing (ABC) dalam perhitungan 
harga pokok produksi. Pada perusahan manufaktur dalam melakukan peroses 
produksi dibebankan tiga jenis biaya yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
dan biaya overhead pabrik. Ketiga jenis biaya ini diakumulasikan sehingga 
didapatkan harga pokok produksi. Selanjutnya di dalam penerapan sistem 
Activity Based Costing kita perlu memfokuskan perhatian pada biaya overhead 
pabrik untuk dikalkulasikan berdasarkan sisterm tersebut. Langkah awal untuk 
penerapan sistem Activity Based Costing (ABC) yaitu mengidentifikasi aktivitas-
aktivitas yang berhubungan dengan biaya overhead pabrik selama proses 
produksi yang kemudian diklasifikasikan berdasarkan empat kategori umum 
aktivitas yaitu kedalam aktivitas : tingkat unit, tingkat batch, tingkat produk dan 
tingkat fasilitas yang disertai dengan pembebanan biaya kepada ke empat 
kategori aktivitas tersebut sesuai dengan besaran biaya yang dihabiskan oleh 
aktivitas tersebut. Hasil kalkulasi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya 
overhead pabrik dengan sistem Activity Based Costing maka didapatkan 
 
 
 
besarnya biaya harga pokok produksi. Berdasarkan uraian di atas maka dapat 
dibentuk skema kerangka berpikir sebagai sebagai berikut:  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.5 
Kerangka Pemikiran 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah PT.Cahaya 
Anugrah Sentosa yang berlokasi Jl. Sulawesi no 181, Makassar. 
 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis data yaitu: 
1. Data dokumenter 
Data yang diperoleh dari hasil riset di lapangan berupa dokumen, 
angka-angka dalam dokumen dan laporan biaya, pencatatan harga 
pokok, data struktur organisasi, laporan perusahaan lainnya. 
2. Data subyek  
Data yang diperoleh dalam bentuk keterangan-keterangan, informasi-
informasi lisan dari karyawan dan pihak manajemen.  Data-data 
tersebut dibutuhkan oleh penulis untuk melakukan analisis terhadap 
permasalahan yang ada. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekunder, sumber 
data internal perusahaan, yaitu melalui pimpinan dan karyawan perusahaan 
PT.Cahaya Anugrah Sentosa, Makassar. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai 
berikut : 
1. Pengamatan (Observasi) 
 
 
 
Observasi adalah pengamatan atau peninjauan ke lokasi objek penulisan 
skripsi guna menunjang penyelesaian penulisan skripsi. Melakukan kegiatan 
pengamatan langsung di pabrik yaitu tinjauan kegiatan proses produksi 
kacang, mengetahui aktivitas-aktivitas serta biaya yang harus dikeluarkan 
karena menjalankan aktivitas terutama untuk proses pembuatan kacang. 
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah sebuah metode untuk mengumpulkan data dengan cara 
mengadakan tanya jawab langsung kepada pihak yang bersangkutan untuk 
mendapatkan informasi mengenai hal-hal yang berhubungan dengan 
penyelesaian masalah penelitian. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah metode untuk mengumpulkan data dengan cara 
mencatat dan menyimpan data yang telah diberikan oleh pihak perusahaan 
yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi.  
4. Studi Pustaka  
Studi Pustaka merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data dengan 
membaca buku-buku atau bahan kepustakaan yang berhubungan dengan 
masalah yang dibahas dalam suatu penelitian. 
 
3.4 Analisis Data 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode analisis deskriptif  
kuantitatif yaitu melakukan analisa dari data-data keuangan dan informasi yang 
diperoleh dari perusahaan melalui perhitungan. Penulis melakukan analisis 
dengan melakukan perhitungan harga pokok produksi berdasarkan metode 
Activity Based Costing. Analisis ini dimaksudkan untuk melihat bagaimana tingkat 
keakuratan perhitungan harga pokok produksi apabila dihitung menggunakan 
 
 
 
metode ABC tersebut, sehingga nantinya dapat memberikan masukan informasi 
peritungan yang lebih akurat bagi perusahaan dalam penerapan standar harga 
pokok produksi maupun harga pokok penjualan. 
Adapun langkah-langkah pendahuluan dalam penerapan sistem Activity 
Based Costing (ABC) dalam perhitungan harga pokok produksi : 
1. Mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang menciptakan biaya overhead. 
2. Menghubungkan aktivitas-aktivitas tersebut dengan biaya overhead yang 
 terjadi dan membebankan biaya overhead ke masing-masing aktivitas. 
3. Aktivitas-aktivitas yang berhubungan dikelompokkan membentuk 
kelompok 
 kelompok biaya homogen. 
4. Membentuk tarif kelompok. 
5. Membebankan biaya aktivitas ke setiap objek biaya sesuai dengan unit 
aktivitas yang digunakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
Pada awalnya kacang ini bermula dari jalan Sulawesi. Tepat di tahun 1905, 
The Tjeng Tjoan memulai pembuatan kacang ini. Produksi sederhana ini dimulai 
dengan menggunakan bahan kacang biasa yang diampur dengan garam yang 
ditumbuk halus. Beliau menjualnya berkeliling dengan gerobak kayu. Hasil 
produksi kacang ini dijajakan oleh beliau dengan bermodalkan ketekunan dan 
juga konsistensi bahan bahannya. Tidak hanya di jalan-jalan kota Makassar, 
hasil produksinya ini juga dijajakan hingga di sudut-sudut pasar malam. Area 
sekitar Lapangan Karebosi menjadi tempat yang paling sering ditempati untuk 
menjajakan hasil produksinya.  Kerja keras yang berbuah manis,sehingga 
akhirnya mulai diproduksi kacang dengan varian rasa.Dua puluh tahun 
kemudian, setelah kemasan kertas mulai bermunculan di Makassar, The Tjeng 
Tjoan mulai membuat inovasi dengan mengemas produksi kacang gorengnya ke 
dalam kemasan kertas berwarna coklat. Pada kemasan itu masih tertera ejaan 
lama yaitu, „Fabriek Katjang di Makassar The Tjeng Tjoan Merek Soei Hien 
Hoo,Bekroond Zilverend Medaille Pasar Malam, Templestraat 169‟. Kata 
„Templestraat 169‟ jika dijadikan bahasa bermakna Jalan Kelenteng nomor 
169,yang kini dikenal dengan jalan Sulawesi. 
Saat ini, hasil produksi mulai diteruskan oleh generasi kedua keturunan The 
Tjeng Tjoan yaitu Arifin Theos. Kacang buatan The Tjeng Tjoan mulai merambah 
keluar daerah sejak tahun 1980 dan memanfaatkan kemasan berlogo ayam 
sebagai branding kacang Makassar. Era 1980 yang dikenal dengan tari-tarian 
 
 
 
disko yang menginspirasi nama kacang disko khas Makassar ini. Di bawah 
naungan PT.Cahaya Anugrah Sentosa, hasil produksi kacang dengan berbagai 
variasi rasa ini mulai dipasarkan dengan  berbagai inovasi rasa,antara lain 
kacang emas,disko,telur dan gul-gul. Kemasan kacang juga telah mengalami 
inovasi menjadi lebih baru dan menarik. Jumlah kacang hasil produksi kurang 
lebih mencapai 6-7 ton per bulan. Hasil produksi kacang ini juga sudah dapat 
ditemui di berbagai kawasan di kota Makassar. Namun tidak dipasarkan hingga 
ke luar daerah pulau Sulawesi dengan pertimbangan kualitas kacang yang dapat 
rusak akibat ekspedisi pelayaran yang memakan waktu yang lama. PT.Cahaya 
Anugrah Sentosa yang memasarkan hasil produksi kacang varian rasa melalui 
toko dengan nama “Cahaya” yang dapat dikunjungi di jalan Sulawesi nomor 181, 
Makassar. 
4.1.1 Struktur Organisasi Perusahaan 
Struktur organisasi perusahaan PT.Cahaya Anugrah Sentosa antara lain 
sebagai berikut 
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Gambar 4.1.1 
Struktur Organisasi 
PT.Cahaya Anugrah Sentosa 
 
 
 
4.1.2 Proses Produksi  
Produksi berarti menghasilkan atau menciptakan sesuatu. Dalam pengertian 
lebih luas dalam ruang lingkup ekonomi, produksi dalam perusahaan manufaktur 
adalah pengubahan atau pengolahan bahan baku mentah dari sumber daya 
yang ada menjadi hasil barang jadi sesuai yang diinginkan perusahaan dan 
konsumen. Sedangkan proses adalah sebuah siklus atau metode yang dilakukan 
dengan cara tertentu secara berulang. Oleh karena itu proses produksi adalah 
siklus atau metode berulang yang dilakukan perusahaan untuk menghasilkan 
produk baik berupa barang atau jasa. Proses produksi pada PT.Cahaya Anugrah 
Sentosa merupakan proses berkelanjutan dengan menggunakan mesin pabrik 
dan juga buruh pabrik. Proses produksi dilakukan dengan menggunakan sumber 
daya yang ada. Berikut ini diuraikan bahan baku dan mesin serta alat yang 
digunakan dalam proses produksi, yaitu sebagai berikut : 
1. Bahan baku yang digunakan antara lain : 
1. Kacang tanah  
2. Tepung tapioka / kanji 
3. Tepung terigu 
4. Margarine 
5. Telur 
6. Garam, gula, dan bumbu penyedap 
7. Bawang putih 
8. Minyak sayur 
9. Bumbu rempah 
10. Tartrazine (Cl 19140) 
11. Ponceau 4R (Cl 16255) 
 
 
 
12. Brillian Blue (Cl 42090) 
13. Sunset Yellow (Cl 15985) 
14. Plastik kemasan merek perusahaan 
2. Mesin dan alat yang digunakan antara lain : 
1. Mesin molen, berfungsi untuk menempelkan campuran tepung dan 
kacang sehingga dapat membentuk bulatan yang dinginkan. Proses 
pencampuran adalah dengan melakukan perputaran mesin searah jarum 
jam dengan kecepatan yang telah ditentukan sebelumnya.  
a. Bahan : Stainless steel 
b. Kapasitas : 30 kg 
c. Kecepatan rotasi : 120 rpm 
d. Daya : 2,2 Hp. 
e. Buatan : Cina. 
2. Bak penggorengan 
3. Mesin peniris, berfungsi untuk melakukan penirisan minyak dari kacang 
yang telah melewati proses penggorengan. Mesin ini bekerja dengan cara 
ketika dihidupkan maka tabung peniris minyak akan berputar searah 
jarum jam dengan kecepatan tertentu untuk menghisap minyak. Residu 
minyak akan dialirkan melalui bagian mesin yang lain.   
a. Bahan : Stainlees Steel. 
b. Kapasitas : 25 kg. 
c. Kecepatan rotasi : 500 rpm. 
d. Daya : 0,8 Hp. 
e. Buatan : Cina. 
 
 
 
4. Mesin sortasi, berfungsi untuk melakukan sortasi atau pemisahan produk 
kacang berdasarkan ukuran. Mesin ini akan melakukan proses 
pengayakan disertai getaran dalam memisahkan produk berdasarkan 
ukuran.  
a. Panjang : 500 cm. 
b. Lebar : 425 cm. 
5. Mesin pengepres plastik kemasan, berfungsi untuk melakukan 
penyegelan kemasan dengan cara kerja pres atau tindih. Mesin ini 
berfungsi dengan menggunakan suhu yang panas yang berasal dari 
listrik. Panas ini akan menyegel atau merekatkan dua sisi plastik 
kemasan produk dengan bantuan tekanan dari tenaga kerja langsung. 
a. Bahan : Besi dan baja. 
b. Kapasitas : 5 kg. 
c. Tegangan : 220 V. 
d. Frekuensi : 50-60 Hz. 
e. Power : 150 W. 
f. Buatan : Cina.  
6. Mixer bumbu dan bawang, berfungsi untuk menghaluskan setiap bumbu 
dan bahan pembantu yang akan menjadi campuran rempah dari produk 
kacang. Cara kerja mesin ini adalah ketika dihidupkan maka motor 
penggerak mesin akan memberikan tenaga untuk melakukan proses 
penghalusan. Bahan-bahan yang telah dimasukkan akan mengenai pisau 
pengaduk dan mengalami gesekan sehingga menghasilkan campuran 
bumbu halus sesuai yang diinginkan  
a. Bahan : Stainless steel. 
b. Type : JY 2B-4. 
 
 
 
c. Tegangan : 110 V-220 V, 50 Hz. 
d. Kecepatan rotasi : 1420 rpm. 
e. Single phase : AC motor. 
f. Buatan : Cina. 
7. Alat penimbang bahan baku 
8. Bak peniris dan pendingin 
Terdapat berbagai macam hasil proses produksi kacang dengan variasi rasa 
yang berbeda, berikut proses produksi keseluruhan dari empat variasi kacang 
tersebut : 
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1. Proses produksi kacang Ayam Disco  
Proses produksi kacang Ayam Disco sebagai berikut :  
1. Persiapan bahan. Bahan yang diperlukan dipersiapkan terlebih dahulu. 
Persiapan bahan meliputi pembuatan bumbu. Bawang, garam, gula dan 
bumbu penyedap yang telah diblender halus menghasilkan bumbu halus. 
Tepung tapioka yang dicampur air dan bumbu halus akan menghasilkan 
adonan kanji berbumbu. 
2. Pencampuran dan pembalutan. Pencampuran dan pembalutan biji 
kacang tanah dilakukan dengan memasukkan kacang tanah ke dalam 
mesin molen terlebih dahulu. Selanjutnya dilakukan penuangan sedikit 
demi sedikit adonan kanji berbumbu ke dalam mesin molen. Proses ini 
dilakukan hingga seluruh biji kacang tanah di dalam mesin molen terbalut. 
Prinsip kerja mesin molen ini adalah dengan sistem rotasi pada bak yang 
mempunyai putaran sebesar 120 rpm dalam kemiringan tromol 70o. 
Kacang hasil pembalutan akan dimasukkan ke dalam tampah yang akan 
dilanjutkan ke mesin berikutnya. 
3. Pengayakan. Kacang yang telah dibalut dan dicampur akan dimasukkan 
ke dalam mesin pengayakan untuk mencapai ukuran yang telah 
disesuaikan dengan standar. Tujuannya untuk memisahkan ukuran 
kacang. Biji kacang yang tidak melalui mesin sortasi akibat terlalu besar, 
terlalu kecil atau hasil tepung yang saling menempel akan dipisahkan dan 
melewati proses pembalutan kembali. Sedangkan biji kacang yang 
melewati mesin sortasi akan dimasukkan ke dalam mesin penggorengan. 
4. Penggorengan. Langkah selanjutnya adalah menggoreng biji kacang 
tanah ke dalam minyak panas bersuhu 170o . Setelah minyak bersuhu 
 
 
 
160o-170o, kemudian dimasukkan biji kacang tanah dengan tujuan untuk 
memasak biji kacang tanah mentah. Saat proses penggorengan juga 
dilakukan pengadukan agar kacang tidak saling menempel dan tingkat 
kematangannya merata.  
5. Penirisan. Kacang yang telah digoreng akan dimasukkan ke dalam mesin 
peniris. Tujuannya untuk mengurangi kandungan minyak kacang setelah 
proses penggorengan. Hasil dari proses penirisan adalah biji kacang yang 
sudah kering. 
6. Pendinginan. Pendinginan kemudian dilakukan dengan cara setiap biji 
kacang akan diletakkan di atas bak dengan tujuan untuk mengurangi 
suhu kacang agar tidak terjadi kondensasi pada saat pengemasan. 
Sambil dilakukan pembalikan setiap biji kacang tanah selang sekian menit 
sehingga proses pendinginan merata.  
7. Pengemasan. Langkah akhir adalah memasukkan kacang ke dalam 
kemasan sesuai ukuran dan variasi rasa. Mesin pengepres kemasan 
digunakan untuk menempel ujung kemasan plastik sehingga mutu, 
kualitas dan rasa kacang tetap terjaga.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1.2.1 
Diagram proses produksi kacang Ayam Disco 
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2. Proses produksi kacang Ayam Telur 
Proses produksi kacang Ayam Telur sebagai berikut :  
1. Persiapan bahan. Proses persiapan bahan kacang ayam telur ini sama 
dengan kacang Ayam Disco, yang membedakan hanya bumbu untuk 
membuat adonan dan bumbu halusnya. Bawang, gula, telur, margarine 
dan Tartrazine Cl yang dibutuhkan dalam proses ini.  
2. Pencampuran dan pembalutan. Proses pembalutan kacang tanah juga 
sama dengan kacang Ayam Disco. Kacang hasil pembalutan akan 
memiliki warna hasil pencampuran bahan pewarna dan akan dimasukkan 
ke dalam tampah yang akan dilanjutkan ke mesin berikutnya. 
3. Pengayakan. Pada proses ini juga dilakukan sama dengan kacang Disco. 
4. Penggorengan. Langkah selanjutnya adalah menggoreng biji kacang 
tanah ke dalam minyak panas bersuhu 170o . Langkah ini juga dilakukan 
untuk mengkarmelisasi kacang Ayam Telur. Setelah minyak bersuhu 
160o-170o kemudian dimasukkan biji kacang tanah dengan tujuan untuk 
memasak biji kacang tanah mentah. Saat proses penggorengan juga 
dilakukan pengadukan agar kacang tidak saling menempel dan tingkat 
kematangannya merata.  
5. Penirisan. Kacang yang telah digoreng akan dimasukkan ke dalam mesin 
peniris. Tujuannya untuk mengurangi kandungan minyak kacang setelah 
proses penggorengan. Hasil dari proses penirisan adalah biji kacang yang 
sudah kering. 
6. Pendinginan. Pendinginan kemudian dilakukan dengan cara setiap biji 
kacang akan diletakkan di atas bak dengan tujuan untuk mengurangi 
suhu kacang agar tidak terjadi kondensasi pada saat pengemasan. 
 
 
 
Sambil dilakukan pembalikan setiap biji kacang tanah selang sekian menit 
sehingga proses pendinginan merata.  
7. Pengemasan. Langkah akhir adalah memasukkan kacang ke dalam 
kemasan sesuai ukuran dan variasi rasa. Mesin pengepres kemasan 
digunakan untuk menempel ujung kemasan plastik sehingga mutu, 
kualitas dan rasa kacang tetap terjaga.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1.2.2 
Diagram proses produksi kacang Ayam Telur 
 
3. Proses produksi kacang Ayam Emas 
Proses produksi kacang Ayam Emas sebagai berikut : 
1. Persiapan bahan. Proses produksi kacang Ayam Emas merupakan 
variasi rasa dari rasa kacang Ayam Telur. Bumbu yang digunakan dalam 
proses pencampuran menjadi bumbu halus lebih banyak dibandingkan 
kacang ayam Telur. Bawang putih, gula, telur, margarine, Tartrazine, 
bumbu penyedap rasa dan bumbu rempah merupakan bahan-bahan yang 
digunakan. 
Pencampuran dan 
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2. Pencampuran dan pembalutan. Proses ini dilakukan dengan 
memasukkan kacang sedikit demi sedikit ke dalam mesin molen dan 
dilanjutkan dengan penuangan adonan yang telah mengalami pewarnaan 
dan penambahan bumbu rempah untuk variasi rasa kacang Ayam Emas 
ini. 
3. Pengayakan. Proses ini untuk menghasilkan biji kacang tanah yang telah 
memiliki ukuran dan standar yang sesuai dengan yang diharapkan. 
Begitupula warna dan komposisi bumbu yang merata pada setiap biji 
kacang tanah. 
4. Penggorengan. Biji kacang tanah selanjutnya digoreng di dalam mesin 
penggorengan dengan suhu minyak panas 170°. Dengan tujuan untuk 
memasak biji kacang tanah yang mentah dan mengkarmelisasi biji 
kacang tanah. 
5. Penirisan. Kacang yang telah digoreng akan dimasukkan ke dalam mesin 
peniris. Tujuannya untuk mengurangi kandungan minyak kacang setelah 
proses penggorengan. Hasil dari proses penirisan adalah biji kacang yang 
sudah kering. 
6. Pendinginan. Pendinginan kemudian dilakukan dengan cara setiap biji 
kacang akan diletakkan di atas bak dengan tujuan untuk mengurangi 
suhu kacang agar tidak terjadi kondensasi pada saat pengemasan, 
sambil dilakukan pembalikan setiap biji kacang tanah selang sekian menit 
sehingga proses pendinginan merata.  
7. Pengemasan. Langkah akhir adalah memasukkan biji kacang tanah ke 
dalam kemasan kacang Ayam Emas. Mesin pengepres kemasan 
digunakan untuk menempel ujung kemasan plastik sehingga mutu, 
kualitas dan rasa kacang tetap terjaga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1.2.3  
Diagram proses produksi kacang Ayam Emas 
 
4. Proses produksi kacang Ayam Gul-Gul 
Proses produksi kacang Ayam Gul-Gul sebagai berikut : 
1. Persiapan bahan. Bahan-bahan yang digunakan antara lain gula, garam, 
penyedap rasa dan pewarna makanan. Pewarna makan yang digunakan 
antara lain Tartrazine, Ponceau 4R, Brillian Blue, Sunset Yellow. Bumbu 
yang digunakan dalam proses pencampuran menjadi bumbu halus tidak 
banyak sebab variasi kacang ini memiliki rasa manis seperti gula-gula 
sehingga tidak membutuhkan banyak bawang atau penyedap rasa.  . 
2. Pencampuran dan pembalutan. Pada proses ini biji kacang tanah 
diberikan pewarna pada adonan tepung yang memiliki berbagai macam 
warna. Proses ini dilakukan dengan memasukkan kacang sedikit demi 
sedikit ke dalam mesin molen dan dilanjutkan dengan penuangan adonan 
yang telah mengalami pewarnaan dan penambahan bumbu rempah untuk 
variasi rasa kacang Ayam Gul-Gul ini. 
3. Pengayakan. Proses ini sama dengan proses kacang Ayam Emas.  
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4. Penggorengan. Biji kacang tanah selanjutnya digoreng di dalam mesin 
penggorengan dengan suhu minyak panas 170°. Dengan tujuan untuk 
memasak biji kacang tanah yang mentah dan mengkarmelisasi biji 
kacang tanah yang telah mengalami pewarnaan. 
5. Penirisan. Kacang yang telah digoreng akan dimasukkan ke dalam mesin 
peniris. Tujuannya untuk mengurangi kandungan minyak kacang setelah 
proses penggorengan. Hasil dari proses penirisan adalah biji kacang yang 
sudah kering. 
6. Pendinginan.Pendinginan kemudian dilakukan dengan cara setiap biji 
kacang akan diletakkan di atas bak dengan tujuan untuk mengurangi 
suhu kacang agar tidak terjadi kondensasi pada saat pengemasan. 
Sambil dilakukan pembalikan setiap biji kacang tanah selang sekian menit 
sehingga proses pendinginan merata.  
7. Pengemasan. Langkah akhir adalah memasukkan biji kacang tanah ke 
dalam kemasan kacang Ayam Gul-Gul. Mesin pengepres kemasan 
digunakan untuk menempel ujung kemasan plastik sehingga 
mutu,kualitas dan rasa kacang tetap terjaga.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1.2.4 
Diagram proses produksi kacang Ayam Gul-Gul 
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4.1.3 Jumlah Proses Produksi  
      Setelah melewati proses produksi pada tahap pendinginan, maka pada tahap 
pengemasan dilakukan proses memasukkan biji kacang ke dalam kemasan 
bungkus (bks) yang terbagi dalam beberapa ukuran dengan satuan gram (gr) 
yaitu : 
1. Ukuran 60 gr  =  80 biji  
2. Ukuran 225 gr = 300 biji  
3. Ukuran 450 gr = 600 biji 
 Tiap jenis kacang akan dimasukkan ke dalam tiga jenis ukuran yang sama 
namun memiliki warna kemasan yang berbeda sesuai variasi yang telah 
ditentukan. Jumlah kemasan yang diproduksi setiap bulannya memiliki jumlah 
yang berbeda. Berikut perhitungan jumlah proses produksi dari setiap jenis 
kacang selama tahun 2012 :   
Tabel 4.1.3.1 Data Jumlah Produksi Kacang Ayam  Disco Tahun 2012 
            PT.Cahaya Anugrah Sentosa 
Satuan 
kemasan (gr) 
Jumlah 
produk(biji) 
Jumlah kemasan 
(bks) 
Jumlah produk 
(biji/thn) 
60 gr 80 biji 97.560 7.804.800 
225 gr 300 biji 114.000 45.600.000 
450 gr 600 biji 118.440 71.064.000 
TOTAL 330.000 124.468.800 
Sumber : PT.Cahaya Anugrah Sentosa 
Tabel 4.1.3.2 Data Jumlah Produksi Kacang Ayam  Telur Tahun 2012 
            PT.Cahaya Anugrah Sentosa 
Satuan 
kemasan (gr) 
Jumlah 
produk(biji) 
Jumlah kemasan 
(bks) 
Jumlah produk 
(biji/thn) 
60 gr 80 biji 104.820 8.385.600 
225 gr 300 biji 118.200 47.280.000 
450 gr 600 biji 120.000 72.000.000 
TOTAL 343.020 127.665.600 
Sumber : PT.Cahaya Anugrah Sentosa 
 
 
 
Tabel 4.1.3.3 Data Jumlah Produksi Kacang Ayam Emas Tahun 2012 
            PT.Cahaya Anugrah Sentosa 
Satuan 
kemasan (gr) 
Jumlah 
produk(biji) 
Jumlah kemasan 
(bks) 
Jumlah produk 
(biji/thn) 
60 gr 80 biji 102.276 8.182.000 
225 gr 300 biji 110.124 44.049.600 
450 gr 600 biji 114.720 68.832.000 
TOTAL 212.400 121.063.600 
Sumber : PT.Cahaya Anugrah Sentosa 
Tabel 4.1.3.4 Data Jumlah Produksi Kacang Ayam Gul-Gul Tahun 2012 
            PT.Cahaya Anugrah Sentosa 
Satuan 
kemasan (gr) 
Jumlah 
produk(biji) 
Jumlah kemasan 
(bks) 
Jumlah produk 
(biji/thn) 
60 gr 80 biji 97.200 7.776.000 
225 gr 300 biji 105.000 42.000.000 
450 gr 600 biji 110.400 66.240.000 
TOTAL 312.600 116.016.000 
Sumber : PT.Cahaya Anugrah Sentosa  
4.2 Perhitungan Biaya Produksi Menurut Perusahaan 
 Perhitungan yang dilakukan selama ini di dalam perusahaan menggunakan 
metode tradisional dengan alokasi biaya overhead didasarkan pada jumlah unit 
yang diproduksi yaitu per biji kacang. Jenis produk kacang ayam yang dihasilkan 
perusahaan antara lain kacang Ayam Disco, Telur, Emas dan Gul-Gul. Jumlah 
yang diproduksi selama tahun 2012 antara lain sebagai berikut : 
Tabel 4.2.1 Data Jumlah Produksi Kacang Ayam Tahun 2012 
         PT.Cahaya Anugrah Sentosa 
Produk Jumlah Produk 
(biji/thn) 
Jumlah Kemasan 
(bks/gr) 
Kacang Ayam DISCO 124.468.800 330.000 
Kacang Ayam TELUR 127.665.600 343.020 
Kacang Ayam EMAS 121.063.600 212.400 
Kacang Ayam GUL-GUL 116.016.000 312.600 
TOTAL 489.214.000 1.198.020 
Sumber : PT.Cahaya Anugrah Sentosa 
 
 
 
 Biaya produksi terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung 
dan biaya overhead pabrik (BOP). Bahan baku yang digunakan dalam 
pembuatan kacang adalah kacang tanah. Biaya bahan baku biji kacang tanah 
tahun 2012 merupakan Rp.15.600/kg. Jumlah biji kacang tanah seberat 1 kg 
adalah 1350 biji kacang tanah. Biaya bahan baku dapat dilihat pada tabel berikut 
ini :  
Tabel 4.2.2 Biaya Bahan Baku Tahun 2012 
                   PT.Cahaya Anugrah Sentosa 
Produk 
Jumlah 
bahan baku 
(kg) 
Jumlah 
bahan baku 
(biji) 
Harga 
bahan 
baku 
(Rp/kg) 
Biaya Bahan 
Baku 
Kacang DISCO 93.375 126.056.250 Rp.15.600 Rp.1.456.649.122 
Kacang TELUR 95.773 129.293.550 Rp.15.600 Rp.1.494.061.035 
Kacang EMAS 90.820 122.607.000 Rp.15.600 Rp.1.416.798.320 
Kacang GUL-
GUL 
87.066 117.539.100 Rp.15.600 Rp.1.358.253.263 
TOTAL 367.034 495.495.900 - Rp.5.725.761.740 
Sumber : PT.Cahaya Anugrah Sentosa 
 Biaya tenaga kerja langsung atau upah buruh pabrik tahun 2012 dibagi atas 
dua jenis upah buruh pabrik yaitu gaji untuk karyawan tetap sebanyak 
Rp.3.500/jam per orang dan karyawan bulanan tidak tetap yaitu Rp.3.000/jam 
untuk setiap orang, sedangkan total jam kerja efektif selama 1 hari adalah 6 hari 
kerja (Senin s/d Sabtu) dengan jumlah jam kerja 8 jam per hari dan dibagi dalam 
dua shift (08.00 s/d 12.00 dan 13.00 s/d 17.00 sore). Setiap kehadiran karyawan 
dicatat menggunakan daftar hadir yang diisi oleh kepala buruh yaitu karyawan 
tetap. Jika ada karyawan bulanan yang tidak hadir, maka akan digantikan oleh 
karyawan musiman tidak tetap. Jika jam kerja karyawan melebihi jumlah jam 
kerja normal yang diakibatkan meningkatnya jumlah unit produk maka karyawan 
akan diberikan gaji jam lembur. 
 
 
 
 Peningkatan jumlah unit produk dapat terjadi akibat permintaan yang 
meningkat atau target penjualan yang meningkat akibat berbagai hal, misalnya 
mendekati bulan liburan sehingga lebih banyak turis lokal dan mancanegara 
yang datang berkunjung membeli produk ole-ole. Daftar perincian biaya tenaga 
kerja langsung dapat dilihat pada Lampiran 2. Tingkat persentase dari setiap 
jenis produk menggambarkan jumlah jam kerja yang dihabiskan untuk 
memproduksi jenis produk tersebut selama tahun 2012. Berikut total biaya 
tenaga kerja langsung yang dikeluarkan oleh perusahaan tiap jenis produk 
dengan mengalikan tingkat persentase jumlah jam kerja tiap jenis produk selama 
2012 dengan total biaya tenaga kerja langsung selama tahun 2012 : 
Tabel 4.2.3 Biaya Tenaga Kerja Langsung Tiap Produk Tahun 2012 
                   PT.Cahaya Anugrah Sentosa 
PRODUK Persentase jam kerja (%) Biaya TKL (Rp/thn) 
Kacang DISCO 26.20 % Rp.167.910.000 
Kacang TELUR 33.47% Rp.214.570.000 
Kacang EMAS 21.19% Rp.135.800.000 
Kacang GUL-GUL 19.14% Rp.122.700.000 
TOTAL 100% Rp.640.980.000 
Sumber : PT.Cahaya Anugrah Sentosa 
Biaya overhead pabrik dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.2.4 Biaya Overhead Pabrik Tahun 2012 
         PT.Cahaya Anugrah Sentosa 
Biaya Overhead Pabrik Jumlah (Rp.) 
Biaya bahan pembantu 1.902.252.360 
Biaya tenaga kerja tidak langsung 172.787.400 
Biaya listrik 96.342.200 
Biaya bahan bakar 73.790.000 
Biaya PAM 4.792.100 
Biaya pemeliharaan mesin dan peralatan 18.336.780 
Biaya penyusutan mesin dan peralatan 8.051.400 
TOTAL 2.276.352.240 
Sumber : PT.Cahaya Anugrah Sentosa 
 
 
 
 Perusahaan menggunakan jumlah unit biji kacang yang diproduksi sebagai 
dasar untuk menghitung biaya overhead pabrik. Perhitungan ini digunakan untuk 
membebankan biaya overhead ke jumlah produk. Jumlah unit yang diproduksi 
selama tahun 2012 adalah 489.214.000 unit. Perhitungan biaya overhead pabrik 
per unit yang dilakukan perusahaan adalah sebagai berikut total biaya overhead 
dibagi dengan total produksi biji kacang dalam setahun, kemudian dialokasikan 
ke setiap produk dengan mengalikannya dengan jumlah unit produksi per biji 
kacang produk tersebut  :   
      Total biaya overhead pabrik 
Biaya overhead pabrik per unit =              (3) 
      Jumlah unit yang diproduksi  
 
       = Rp. 2.276.352.240         =  Rp.4,6530 /biji  
          489.214.000        
Biaya overhead setiap jenis produk adalah : 
1. Kacang Ayam DISCO    = Biaya overhead per unit x jumlah biji kacang 
           = Rp.4,6530 x 124.468.800 = Rp.579.163.375,72           
2. Kacang Ayam TELUR   = Rp.4,61559 x 127.665.600 = Rp.594.038.344,223  
3. Kacang Ayam EMAS     = Rp.4,61559 x 121.063.600=   Rp.563.318.705,192  
4. Kacang Ayam GUL-GUL =   Rp.4,61559 x 116.016.000  
    =   Rp.539.831.814,861  
 Biaya overhead merupakan komponen dari biaya produksi per unit, sehingga 
terlebih dahulu dialokasikan. Selanjutnya perusahaan menjumlahkan semua 
sumber daya yang digunakan yang termasuk dalam biaya produksi per unit yaitu 
biaya produksi langsung mencakup pemakaian biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja dan biaya produksi tidak langsung atau overhead. Perhitungan biaya 
produksi yang dilakukan oleh perusahaan dapat dilihat sebagai berikut :
 
 
 
Tabel 4.2.5 Laporan Perhitungan Biaya Produksi Tahun 2012 
                   PT. Cahaya Anugrah Sentosa 
Keterangan 
Kacang Ayam 
Disco 
Kacang Ayam 
Telur 
Kacang Ayam 
Emas 
Kacang Ayam 
Gul-Gul 
Total (Rp.) 
Biaya bahan baku 1.456.649.122,00 1.494.061.035,00 1.416.798.320,00 1.358.253.267,00 5.725.761.740,00 
Biaya tenaga kerja langsung 167.910.000,00 214.570.000,00 135.800.000,00 122.700.000,00 640.980.000,00 
Biaya overhead pabrik  :  
Kacang Ayam Disco 
Kacang Ayam Telur 
Kacang Ayam Emas 
Kacang Ayam Gul-Gul 
 
579.163.375,72 
 
 
594.038.344,22 
 
 
 
563.318.705,19 
 
 
 
 
539.831.814,86 
 
579.163.375,72 
594.038.344,22 
563.318.705,19 
539.831.814,86 
Total biaya produksi 2.203.722.497,72 2.302.669.379,22 2.115.917.025,19 2.020.785.077,86 8.643.093.979,99 
Jumlah unit produksi 124.468.800  127.665.600 121.063.600 116.016.000 489.214.000 
Tarif biaya produksi per unit 17,7 18 17,48 17,42  
Persediaan awal BDP 4.407.444,99 4.605.338,76 4.231.834,05 4.041.570,02 17.286.187,95 
Persediaan akhir BDP (3.261.509,20) (3.407.950,68) (3.131.557,19) (2.990.761,91) (12.791.779,08) 
Harga pokok produksi 2.203.097.760 2.297.980.800 2.159.774.624 2.020.998.720 8.681.851.904 
 
 
Sumber : PT.Cahaya Anugrah Sentosa 
 
 
 
 
Dalam suatu perusahaan dan pabrik yang memproduksi barang atau yang sering 
disebut manufaktur, barang yang belum selesai diproses pada akhir periode akan 
menjadi persediaan barang dalam proses (BDP) pada awal periode berikutnya. 
Barang dalam proses ini akan membawa biaya produk per unit yang berasal dari 
periode sebelumnya, yang kemungkinan akan berbeda dengan biaya produk per 
unit yang dikeluarkan dalam peridoe sekarang. Oleh karena itu selain penulis 
menyajikan perhitungan biaya produksi menurut perusahaan, akan disajikan 
perhitungan biaya produk dengan menggunakan metode harga pokok proses 
dengan menggunakan rumus dari metode FIFO dalam menghitung unit 
ekuivalensi dan biaya produk per unit. Metode ini menganggap biaya produksi 
periode sekarang pertama kali digunakan untuk menyelesaikan produk yang 
pada awal periode masih dalam proses, baru kemudian sisanya digunakan untuk 
mengolah produk yang dimasukkan dalam proses selama periode sekarang. 
Oleh karena itu, dalam perhitungan unit ekuivalensi, tingkat penyelesaian 
persediaan barang dalam proses awal juga diperhitungkan.  
 Berikut rumus untuk menghitung unit ekuivalensi (UE) produk : 
         (jumlah unit BDPawal               (jumlah unit BDP akhir  
UE =               x                 + jumlah unit dihasilkan    +             x 
        (100%-%tingkat           selama periode berjalan      %tingkat penyelesaian  
penyelesaian BDP awal))     BDP akhir)        (4) 
 
  
 Berikut rumus untuk menghitung biaya produk per unit : 
       Total biaya produksi (Rp) 
Biaya produk per unit =     
        Unit ekuivalensi (unit)                  (5) 
 Perhitungan biaya produk per unit akan disajikan untuk setiap jenis produk 
dalam perhitungan dengan menggunakan data biaya overhead produksi yang 
dapat dilihat pada halaman 80.
 
 
 
4.3   Perhitungan Biaya Produksi Menurut Metode Activity Based Costing 
(ABC) 
 Perhitungan biaya produksi dengan menggunakan metode ini akan 
menempuh langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang menciptakan biaya overhead. 
2. Menghubungkan aktivitas-aktivitas tersebut dengan biaya overhead yang 
 terjadi dan membebankan biaya overhead ke masing-masing aktivitas. 
3. Aktivitas-aktivitas yang berhubungan dikelompokkan membentuk 
kelompok biaya homogen. 
4. Membentuk biaya kelompok. 
5. Membebankan biaya aktivitas ke setiap objek biaya sesuai dengan unit 
aktivitas yang digunakan. 
4.3.1 Mengidentifikasi Aktivitas yang Menciptakan Biaya Overhead 
 Langkah pertama yang dilakukan adalah mengidentifikasi setiap aktivitas 
yang dilakukan perusahaan menurut tingkatannya ke dalam pusat aktivitas. 
Terdapat empat tingkatan aktivitas yang berbeda dalam metode Activity Based 
Costing. Berikut ini aktivitas yang berhubungan dengan proses produksi yang 
dilakukan oleh perusahaan sebagai berikut : 
Tabel 4.3.1 Aktivitas dan Cost Driver 
                  PT. Cahaya Anugrah Sentosa 
No Tingkat Aktivitas Aktivitas Cost Driver 
1 Unit-level activity Pencampuran bahan Jumlah jam pencampuran 
2 Unit-level activity Pembalutan Jumlah jam pembalutan 
3 Unit-level activity Pengayakan Jumlah jam pengayakan 
4 Unit-level activity Penggorengan Jumlah jam penggorengan 
5 Unit-level activity Penirisan Jumlah jam penirisan 
6 Unit-level activity Pendinginan Jumlah jam pendinginan 
7 Unit-level activity Pengemasan Jumlah pengemasan (kali)  
Sumber : Data diolah 
 
 
 
4.3.2 Menghubungkan Aktivitas Dengan Biaya Overhead Pabrik (BOP) Yang 
Terjadi dan Pembebanan Biaya Overhead ke Masing-Masing Aktivitas 
 Dalam metode ini, biaya overhead pabrik dialokasikan berdasarkan aktivitas 
yang terjadi dalam memproduksi suatu produk. Hal ini mengakibatkan semakin 
banyak aktivitas yang terjadi, maka semakin banyak pula biaya yang digunakan. 
Hubungan antara berbagai biaya overhead pabrik dengan aktivitas dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini :  
Tabel 4.3.2.1 Hubungan Antara Biaya Overhead Pabrik dengan Aktivitas 
No Biaya Overhead Pabrik Aktivitas 
1. Biaya bahan pembantu Pencampuran bahan 
Pembalutan 
Pengemasan 
2. Biaya tenaga kerja tidak langsung Pencampuran bahan 
Pembalutan 
Pengayakan 
Penggorengan 
Penirisan 
Pendinginan 
Pengemasan 
3. Biaya listrik Pencampuran bahan 
Pembalutan 
Pengayakan 
Penirisan 
Pengemasan 
4. Biaya bahan bakar Penggorengan 
5. Biaya PAM Pencampuran 
Pembalutan 
6. Biaya pemeliharaan mesin  Pencampuran 
Pembalutan 
Pengayakan 
Penirisan 
Pengemasan 
7 Biaya penyusutan mesin Pencampuran 
Pembalutan 
Pengayakan 
Penirisan 
Pengemasan 
Sumber : Data diolah 
 Selanjutnya pembebanan biaya overhead ke setiap aktivitas yang terlibat 
adalah sebagai berikut : 
 
 
 
1. Biaya bahan pembantu 
Bahan pembantu yang digunakan dan jumlah biaya bahan pembantu 
yang digunakan dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.3.2.2 Pembebanan Biaya Bahan Pembantu Untuk Setiap Aktivitas  
            Tahun 2012 
Aktivitas 
Bahan 
pembantu 
Harga 
Satuan(Rp) 
Jumlah 
Pemakaian (/thn) 
Total Biaya (Rp) 
Pencampuran 
Bahan 
Bawang putih 
Garam 
Gula 
Telur 
Margarine 
Bumbu cabe 
penyedap 
Penyedap rasa 
Kanji/tepung 
tapioka 
16.500/kg 
3.500/kg 
11.000/kg 
1.200/butir 
10.000/kg 
 
27.500/kg 
24.950/kg 
 
4.000/kg 
51.636 kg  
6.420 kg 
4.944 kg 
33.600 kg 
4.248 kg 
 
804 kg 
4.416 kg 
 
93.000 kg 
851.994 
22.470.000 
54.384.000 
40.320.000 
42.480.000 
 
22.110.000 
110.179.200 
 
372.000.000 
Pembalutan  Tepung terigu 
Pewarna 
makanan 
7.200/kg 
 
60.000/kg 
34.500 kg 
 
18 kg 
248.400.000 
 
1.080.000 
Pengemasan Plastik 
kemasan 
1. 60 gr 
2. 225 gr 
3. 450 gr 
 
 
85/bks 
100/bks 
125/bks 
 
 
401.856 bks 
447.324 bks 
463.560 bks 
 
 
34.157.760 
44.732.400 
57.845.000 
TOTAL    1.902.252.360 
Sumber : data diolah  
2. Biaya tenaga kerja tidak langsung 
Biaya tenaga kerja tidak langsung dibebankan berdasarkan jumlah jam 
kerja. Jumlah jam tenaga kerja tidak langsung selama tahun 2012 adalah 
5310 jam. Jumlah jam tenaga kerja ini merupakan jumlah berapa lama 
pekerja perusahaan tidak langsung melakukan pekerjaan sehubungan 
dengan aktivitas proses produksi berdasarkan metode Activity Based 
Costing. Dapat dikatakan bahwa biaya tenaga kerja tak langsung 
dikonsumsi oleh jumlah waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan 
kegiatan yang berhubungan dengan produksi. Jumlah hari kerja efektif 
 
 
 
sebanyak 6 hari (Senin s/d Sabtu) dengan jumlah jam kerja sebanyak 8 
jam per hari (08.00 pagi s/d 17.00 sore). Total biaya tenaga kerja tidak 
langsung selama setahun adalah Rp. 172.787.400. Maka biaya tenaga 
kerja tidak langsung per jam adalah Rp.172.787.400/ 5310 jam setiap 
tahun = Rp.32.540 jam/tahun. Pembebanan biaya tenaga kerja tidak 
langsung untuk setiap aktivitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
     Tabel 4.3.2.3 Pembebanan Biaya Tenaga Kerja Tidak  Langsung Untuk    
                           Setiap Aktivitas  Tahun 2012 
Aktivitas Jumlah jam 
kerja (jam/hari) 
Jam kerja 
(jam/thn) 
Biaya Aktivitas 
(Rp) 
Pencampuran 
Pembalutan 
Pengayakan 
Penggorengan 
Penirisan 
Pendinginan 
Pengemasan 
3,1 
3 
2 
3.1 
2,5 
2 
2 
930  
900  
600  
930  
750  
600  
600  
30.262.200 
29.286.000 
19.524.000 
30.262.200 
24.405.000 
19.524.000 
19.524.000 
Total 5310 jam/tahun 172.787.400 
      Sumber : data diolah  
3. Biaya Listrik 
Biaya listrik selama tahun 2013 adalah Rp.96.342.200 yang dialokasikan 
berdasarkan jumlah KWh. Jumlah KWh yang digunakan selama tahun 
2012 adalah 37.930 KWh. Maka, biaya listrik untuk setiap KWh adalah 
Rp.96.342.200 / 37.930 KWh = Rp. 2.540. Pembebanan biaya listrik 
untuk setiap aktivitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.3.2.4 Pembebanan Biaya Listrik Untuk Setiap Aktivitas  
           Tahun 2012 
Aktivitas Jumlah Jam 
Operasi 
Jumlah KWh 
yang Digunakan 
Biaya Aktivitas 
(Rp) 
Pencampuran 
Pembalutan 
Pengayakan 
Penirisan 
Pengemasan 
950 jam 
800 jam 
550 jam 
600 jam 
500 jam 
12.770 
10.754 
4.447 
8.411 
1.548 
32.435.800 
27.315.160 
11.295.380 
21.363.940 
3.931.920 
Total 3400 37.930 96.342.200 
Sumber : data diolah 
 
 
 
4. Biaya Bahan Bakar  
Jumlah gas sebagai sumber biaya bahan bakar yang digunakan selama 
tahun 2012 sebanyak 157 buah.  Harga setiap tabung gas yang 
digunakan adalah Rp.470.000. Maka biaya bahan bakar selama tahun 
2012 adalah Rp.470.000 x 157 buah = Rp.73.790.000. Pembebanan 
biaya bahan bakar untuk setiap aktivitas adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.3.2.5 Pembebanan Biaya Bahan Bakar Untuk Setiap Aktivitas  
                     Tahun 2012 
Aktivitas Jumlah Tabung Gas Biaya Aktivitas (Rp) 
Penggorengan 157 73.790.000 
Total 157 73.790.000 
Sumber : data diolah  
 
5. Biaya PAM 
Biaya PAM selama tahun 2012 adalah Rp.4.792.100 yang dialokasikan 
berdasarkan jumlah m3. Jumlah PAM yang digunakan adalah 2770 m3. 
,maka biaya PAM per m3 selama tahun 2012 adalah Rp. 4.792.100 / 2770 
m3. = Rp.1.730. Pembebanan biaya PAM untuk setiap aktivitas dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.3.2.6 Pembebanan Biaya PAM Untuk Setiap Aktivitas  
           Tahun 2012 
Aktivitas Jumlah (m3) Biaya Aktivitas (Rp) 
Pencampuran 
Pembalutan 
1385 m3 
1385 m3 
2.396.050 
2.396.050 
Total  2770 m
3 4.792.100 
Sumber : data diolah 
6. Biaya Pemeliharaan Mesin  
Biaya pemeliharaan mesin yang timbul dialokasikan berdasarkan jumlah 
jam pemakaian mesin selama setahun. Jumlah pemeliharaan mesin 
selama setahun adalah Rp.18.336.780. Sedangkan jumlah jam 
pemakaian mesin selama tahun 2012 adalah 3.780 jam. Maka, biaya 
 
 
 
pemeliharaan mesin per jam adalah Rp.18.336.70 / 3.780 jam = 
Rp.4.851/jam. Pembebanan biaya pemeliharaan mesin yang dialokasikan 
untuk setiap aktivitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.3.2.7 Pembebanan Biaya Pemeliharaan Mesin Untuk Setiap   
                      Aktivitas Tahun 2012 
Aktivitas Jumlah Jam Mesin Biaya Aktivitas (Rp) 
Pencampuran 
Pembalutan 
Pengayakan 
Penirisan 
Pengemasan 
930 jam 
900 jam 
600 jam 
750 jam 
600 jam 
4.511.430 
4.365.900 
2.910.600 
3.638.250 
2.910.600 
Total 3.780 jam 18.336.780 
Sumber : data diolah 
7. Biaya Penyusutan Mesin  
Biya penyusutan mesin dibebankan berdasarkan jumlah jam pemakaian 
mesin selama setahun. Jumlah pemakaian mesin selama setahun adalah 
3.780 jam. Biaya penyusutan mesin selama setahun adalah 
Rp.8.051.400. Maka, biaya penyusutan mesin per jam adalah Rp. 
8.051.400 / 3.780 jam = Rp.2.130/jam.  Pembebanan biaya penyusutan 
mesin yang dialokasikan untuk setiap aktivitas dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini : 
Tabel 4.3.2.8 Pembebanan Biaya Penyusutan Mesin Untuk Setiap 
         Aktivitas Tahun 2012 
Aktivitas Jumlah Jam Mesin Biaya Aktivitas (Rp) 
Pencampuran 
Pembalutan 
Pengayakan 
Penirisan 
Pengemasan 
930 jam 
900 jam 
600 jam 
750 jam 
600 jam 
1.980.900 
1.917.000 
1.278.000 
1.597.500 
1.278.000 
Total 3.780 jam 8.051.400 
         Sumber : Data diolah 
4.3.3 Mengelompokkan Aktivitas ke dalam Kelompok Biaya Homogen 
 Langkah selanjutnya adalah mengelompokkan aktivitas-aktivitas ke dalam 
kelompok biaya homogen. Aktivitas-aktivitas yang berhubungan digabung 
 
 
 
menjadi satu kelompok homogen. Pengelompokkan aktivitas-aktivitas tersebut 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.3.3.1 Aktivitas Pencampuran Bahan Tahun 2012 
Jenis Biaya Jumlah (Rp) 
Biaya bahan pembantu 
Biaya tenaga kerja tidak langsung 
Biaya listrik 
Biaya PAM 
Biaya pemeliharaan mesin 
Biaya penyusutan mesin 
1.515.937.200 
30.262.200 
32.435.800 
2.396.050 
4.511.430 
1.980.900 
Total 1.587.523.580 
Sumber : Data diolah 
Tabel 4.3.3.2 Aktivitas Pembalutan Tahun 2012 
Jenis Biaya Jumlah (Rp) 
Biaya bahan pembantu 
Biaya tenaga kerja tidak langsung 
Biaya listrik 
Biaya PAM 
Biaya pemeliharaan mesin 
Biaya penyusutan mesin 
249.480.000 
29.286.000 
27.315.160 
2.396.050 
4.365.900 
1.917.000 
Total 314.760.110 
Sumber : Data diolah 
Tabel 4.3.3.3 Aktivitas Pengayakan Tahun 2012 
Jenis Biaya Jumlah (Rp) 
Biaya tenaga kerja tidak langsung 
Biaya listrik 
Biaya pemeliharaan mesin 
Biaya penyusutan mesin 
19.524.000 
11.295.380 
2.910.600 
1.278.000 
Total 35.007.980 
Sumber : Data diolah 
Tabel 4.3.3.4 Aktivitas Penggorengan Tahun 2012 
Jenis Biaya Jumlah (Rp) 
Biaya tenaga kerja tidak langsung 
Biaya bahan bakar 
30.262.200 
73.790.000 
Total 104.052.200 
Sumber : Data diolah 
Tabel 4.3.3.5 Aktivitas Penirisan Tahun 2012 
Jenis Biaya Jumlah (Rp) 
 
 
 
Biaya tenaga kerja tidak langsung 
Biaya listrik 
Biaya pemeliharaan mesin 
Biaya penyusutan mesin 
24.405.000 
21.363.940 
3.638.250 
1.597.500 
Total 51.004.690 
Sumber : Data diolah 
 
Tabel 4.3.3.6 Aktivitas Pendinginan Tahun 2012 
Jenis Biaya Jumlah (Rp) 
Biaya tenaga kerja tidak langsung 19.524.000 
Total 19.524.000 
Sumber : Data diolah 
Tabel 4.3.3.7 Aktivitas Pengemasan Tahun 2012 
Jenis Biaya Jumlah (Rp) 
Biaya bahan pembantu 
Biaya tenaga kerja tidak langsung 
Biaya listrik 
Biaya pemeliharaan mesin 
Biaya penyusutan mesin 
136.835.160 
19.524.000 
3.931.920 
2.910.600 
1.278.000 
Total 164.479.680 
Sumber : Data diolah  
4.3.4 Membentuk Biaya Kelompok 
 Dalam sistem Acitivity Based Costing, biaya yang timbul akibat aktivitas yang 
dilakukan atas suatu produk. Semakin banyak aktivitas suatu produk, maka akan 
semakin banyak pula biaya yang akan ditimbulkan. Sistem ini membebani biaya 
terhadap produk berdasarkan jumlah aktivitas produk yang dibutuhkan, dengan 
demikian perlu dilakukan perhitungan untuk menentukan biaya per aktivitas (cost 
per activity). Biaya per aktivitas dapat dihitung dengan cara sebagai berikut : 
      Sumber daya yang dikonsumsi   
       (resource consumed) 
Biaya overhead per aktivitas =               (4) 
       Tolak ukur keluaran  
 
 
 
 
 
 Biaya overhead untuk masing-masing kelompok aktivitas produksi 
menggunakan rumus tersebut. Sumber daya yang dikonsumsi adalah total biaya 
overhead masing-masing aktivitas dan tolak ukur keluaran adalah cost driver dari 
masing-masing aktivitas tersebut. Perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
 
Tabel 4.3.4.1 Aktivitas, Cost Driver dan Biaya Overhead Pabrik Tahun 2012 
Aktivitas Cost Driver Jumlah Biaya 
(Rp) 
Jumlah 
Unit Cost 
Driver 
BOP 
Per  
aktivitas 
Pencampuran  
 
Pembalutan 
 
Pengayakan 
 
Penggorengan 
 
Penirisan 
 
Pendinginan 
 
Pengemasan 
Jumlah jam 
pencampuran  
Jumlah jam 
pembalutan 
Jumlah jam 
pengayakan  
Jumlah jam 
penggorengan 
Jumlah jam 
penirisan  
Jumlah jam 
pendinginan 
Jumlah 
pengemasan 
(kali) 
1.587.523.580 
 
314.760.110 
 
35.007.980 
 
104.052.200 
 
51.004.690 
 
19.524.000 
 
164.479.980 
930  
 
900 
 
600 
 
930 
 
750 
 
600 
 
1.312.740 
 
1.707.014,60 
 
349.733,45 
 
58.346,63 
 
111.884,08 
 
68.006,25 
 
32.540,00 
 
125,29 
Sumber : Data diolah 
4.3.5  Membebankan Biaya Aktivitas ke Setiap Objek Biaya Sesuai dengan 
Unit Aktivitas yang Digunakan. 
 Langkah selanjutnya adalah membebankan biaya aktivitas ke setiap obyek 
biaya sesuai dengan aktivitas yang digunakan. Biaya aktivitas yang dihitung akan 
dibebankan sebagai biaya overhead. Perhitungan biaya overhead yang akan 
dibebankan akan menggunakan rumus di bawah ini : 
Biaya overhead pabrik   =   biaya overhead     x   jumlah unit cost  
yang dibebankan            driver yang digunakan            (5) 
 
 
 
 Konsumsi cost driver yang digunakan setiap jenis variasi kacang Ayam dapat 
diliat pada tabel berikut : 
Tabel 4.3.5.1 Konsumsi Cost Driver Setiap Jenis Produk Kacang Ayam  
            Tahun 2012 
Aktivitas Cost Driver 
Konsumsi Cost Driver 
Jumlah 
Unit Cost 
Driver 
Kacang 
Ayam 
Disco 
Kacang 
Ayam 
Telur 
Kacang 
Ayam 
Emas 
Kacang 
Ayam 
Gul-Gul 
Pencampuran 
Pembalutan 
Pengayakan 
Penggorengan 
Penirisan 
Pendinginan 
Pengemasan 
Jumlah jam 
Jumlah jam 
Jumlah jam 
Jumlah jam 
Jumlah jam 
Jumlah jam 
Jumlah kali  
267 
241 
165 
267 
210 
150 
330.000 
268 
240 
180 
268 
240 
150 
343.020 
270 
245 
180 
270 
250 
150 
327.120 
125 
174 
75 
125 
50 
150 
312.600 
930 
900 
600 
930 
750 
600 
1.312.740 
Sumber : Data diolah 
 Perhitungan pembebanan biaya overhead pabrik pada masing-masing jenis 
kacang Ayam dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.3.5.2 Pembebanan BOP pada Kacang Ayam Disco dengan 
            Menggunakan Metode ABC Tahun 2012 
Aktivitas BOP per aktivitas  
(Rp) 
Jumlah Unit Cost 
Driver 
BOP yang 
dibebankan (Rp) 
Pencampuran 
Pembalutan 
Pengayakan 
Penggorengan 
Penirisan 
Pendinginan 
Pengemasan 
1.707.014,60 
349.733,45 
58.346,63 
111.884,08 
68.006,25 
32.540,00 
125,29 
267 
241 
165 
267 
210 
150 
330.000 
455.772.754,55 
84.285.762,65 
9.267.194,44 
29.873.050,96 
14.281.313,13 
4.881.000,00 
41.347.020,00 
Total   640.068.095,75 
Sumber : Data diolah 
 
Tabel 4.3.5.3 Pembebanan BOP pada Kacang Ayam Telur dengan 
            Menggunakan Metode ABC Tahun 2012 
Aktivitas BOP per aktivitas  
(Rp) 
Jumlah Unit Cost 
Driver 
BOP yang 
dibebankan (Rp) 
Pencampuran 
Pembalutan 
Pengayakan 
Penggorengan 
Penirisan 
Pendinginan 
Pengemasan 
1.707.014,60 
349.733,45 
58.346,63 
111.884,08 
68.006,25 
32.540,00 
125,29 
268 
240 
180 
268 
240 
150 
343.020 
457.479.768,62 
83.936.029,20 
10.520.393,94 
29.984.935,05 
16.321.500.72 
4.881.000,00 
42.978.347,88 
Total   646.101.975,40 
Sumber : Data diolah  
 
 
 
 
Tabel 4.3.5.4 Pembebanan BOP pada Kacang Ayam Emas dengan 
            Menggunakan Metode ABCTahun 2012 
Aktivitas BOP per aktivitas  
(Rp) 
Jumlah Unit Cost 
Driver 
BOP yang 
dibebankan (Rp) 
Pencampuran 
Pembalutan 
Pengayakan 
Penggorengan 
Penirisan 
Pendinginan 
Pengemasan 
1.707.014,60 
349.733,45 
58.346,63 
111.884,08 
68.006,25 
32.540,00 
125,29 
270 
245 
180 
270 
250 
150 
327.120 
460.893.796,74 
85.684.696,48 
10.502.393,94 
30.208.703,22 
17.001.563,25 
4.881.000,00 
40.986.827,52 
Total   650.158.981,145 
Sumber : Data diolah 
 
 
Tabel 4.3.5.5 Pembebanan BOP pada Kacang Ayam Gul-Gul dengan  
                      Menggunakan Metode ABCTahun 2012 
Aktivitas BOP per aktivitas  
(Rp) 
Jumlah Unit Cost 
Driver 
BOP yang 
dibebankan (Rp) 
Pencampuran 
Pembalutan 
Pengayakan 
Penggorengan 
Penirisan 
Pendinginan 
Pengemasan 
1.707.014,60 
349.733,45 
58.346,63 
111.884,08 
68.006,25 
32.540,00 
125,29 
125 
174 
75 
125 
50 
150 
312.600 
213.376.757,75 
60.853.621,17 
4.375.997,48 
13.985.510,75 
3.400.312,65 
4.881.000,00 
39.166.904,40 
Total   340.040.104,20 
Sumber : Data diolah 
 Selanjutnya penulis menyajikan perhitungan unit ekuivalensi dan biaya 
produk per unit seperti yang telah dikemukakan sebelumnya. Berikut perhitungan 
tiap produk dengan menggunakan data biaya overhead pabrik yang berasal dari 
hasil perhitungan yang disajikan penulis menggunakan sistem Activity Based 
Costing, dimana produk dalam proses pada awal dan akhir tahun memiliki tingkat 
penyelesaian sebagai berikut :  
Barang dalam proses (BDP) awal memiliki tingkat penyelesaian biaya bahan 
baku 100%, biaya tenaga kerja langsung 70%, biaya overhead pabrik 30%. 
Sedangkan persediaan barang dalam proses (BDP) akhir memiliki tingkat 
penyelesaian biaya bahan baku 100%, biaya tenaga kerja langsung 50%, biaya 
overhead pabrik 30%. 
 
 
 
 Berikut perhitungan unit ekuivalensi dan biaya produk per unit setiap jenis 
produk : 
1. Kacang Ayam Disco. Jumlah produk jadi sepanjang tahun 2012 adalah 
124.468.800 biji. Barang dalam proses awal tahun sebanyak 242.300 biji. 
Barang dalam proses akhir tahun sebanyak 179.302 biji.    
Unit ekuivalensi  =    (jumlah BDP awal x (100%-%BDPawal)) + jumlah unit 
biaya bahan baku          yang dihasilkan + (jumlah BDP akhir x %BDP akhir) 
         = (242.300 x (100%-100%)) + 124.468.800 + (179.302x100%) 
         = 124.468.800 + 179.302            =124.648.102 biji 
Unit ekuivalensi  
biaya TKL             = (242.300 x (100%-70%)) + 124.468.800 + (179.302x50%) 
             = 72.690 + 124.468.800 + 89.651        = 124.631.141 biji 
Unit ekuivalensi  
biaya OHP     = (242.300 x (100%-30%)) + 124.468.800 + (179.302x30%) 
       =169.561 + 124.468.800 + 53.790        = 124.692.151 biji 
Berikut perhitungan biaya produk per unit :  
Tabel 4.3.5.6 Perhitungan Unit Ekuivalensi dan Biaya Produk Per Unit 
Unsur biaya 
produk 
Total biaya (Rp) Unit Ekuivalensi 
(biji) 
Biaya produk per 
unit (Rp) 
Biaya bahan baku 1.456.649.122 124.648.102 11,70 
Biaya TKL 167.910.000 124.631.141 1,35 
Biaya OHP (ABC) 640.068.095,75 124.692.151 5.14 
Total 18.19 
 
2. Kacang Ayam Telur. Jumlah produk jadi sepanjang tahun 2012 adalah 
127.665.600 biji. Barang dalam proses awal tahun sebanyak 253.180 biji. 
Barang dalam proses akhir tahun sebanyak 187.353 biji.   
Berikut perhitungan biaya produk per unit : 
 
 
 
Unit ekuivalensi     = (253.180x(100%-100%))+127.665.600+(187.353x100%) 
biaya bahan baku     
               = 127.665.600 + 187.353         = 127.852.953 biji 
Unit ekuivalensi  
biaya TKL             = (253.180 x (100%-70%)) + 127.665.600 + (187.353x50%) 
             = 75.954 + 127.665.600 + 93.676        = 127.835.230 biji 
Unit ekuivalensi  
biaya OHP           = (253.180 x (100%-30%)) + 127.665.600 + (187.353x30%) 
             = 177.226 + 127.665.600 + 56.206        = 127.889.032 biji 
Tabel 4.3.5.7 Perhitungan Unit Ekuivalensi dan Biaya Produk Per Unit 
Unsur biaya 
produk 
Total biaya 
(Rp) 
Unit Ekuivalensi 
(biji) 
Biaya produk per 
unit (Rp) 
Biaya bahan baku 1.494.061.035 127.885.953 11.68 
Biaya TKL 214.570.000 127.835.230 1,69 
Biaya OHP 646.101.975,40 127.899.032 5.05 
Total 18.44 
  
3. Kacang Ayam Emas. Jumlah produk jadi sepanjang tahun 2012 adalah 
121.063.600 biji. Barang dalam proses awal tahun sebanyak 232.518 biji. 
Barang dalam proses akhir tahun sebanyak 172.064 biji. Berikut perhitungan 
biaya produk per unit : 
Unit ekuivalensi     = (253.518x(100%-100%))+121.063.600+(172.064x100%) 
biaya bahan baku    = 121.063.600 + 172.064                 = 121.235.664 biji 
Unit ekuivalensi   = (253.518 x (100%-70%)) + 121.063.600 + (172.064x50%) 
biaya TKL             = 69.755 + 121.063.600 + 86.032        = 121.219.387 biji 
Unit ekuivalensi    
biaya OHP           = (253.518 x (100%-30%)) + 121.063.600 + (172.064x30%) 
   = 162.763 + 121.063.600 + 51.619        = 121.277.982 biji 
 
 
 
Tabel 4.3.5.8 Perhitungan Unit Ekuivalensi dan Biaya Produk Per Unit 
Unsur biaya 
produk 
Total biaya 
(Rp) 
Unit Ekuivalensi 
(biji) 
Biaya produk per 
unit (Rp) 
Biaya bahan baku 1.416.798.320 121.235.664 11,68 
Biaya TKL 135.800.000 121.219.387 1,12 
Biaya OHP 650.150.981,15 121.277.982 5.4 
Total 18.20 
 
4. Kacang Ayam Gul-Gul. Jumlah produk jadi sepanjang tahun 2012 adalah 
116.016.000 biji. Barang dalam proses awal tahun sebanyak 257.589 biji. 
Barang dalam proses akhir tahun sebanyak 190.616 biji. Berikut perhitungan 
biaya produk per unit :  
Unit ekuivalensi      
biaya bahan baku  = (257.589x(100%-100%))+116.016.000+(190.616x100%) 
               = 116.016.000 + 190.616                = 116.206.616 biji 
Unit ekuivalensi  
biaya TKL             = (257.589 x (100%-70%)) + 116.016.000 + (190.616x50%) 
             = 77.276 + 116.016.000 + 190.616        = 116.188.518 biji 
Unit ekuivalensi  
biaya OHP           = (257.589 x (100%-30%)) + 116.016.000 + (190.616x30%) 
             = 180.312 + 116.016.000 + 57.184        = 116.253.496 biji 
Tabel 4.3.5.9 Perhitungan Unit Ekuivalensi dan Biaya Produk Per Unit 
Unsur biaya 
produk 
Total biaya 
(Rp) 
Unit Ekuivalensi 
(biji) 
Biaya produk per 
unit (Rp) 
Biaya bahan baku 1.358.253.267 116.206.616 11,70 
Biaya TKL 122.700.000 116.188.584 1,06 
Biaya OHP 340.040.101,19 116.253.496 2.93 
Total 15.69 
 
 Perhitungan biaya produksi dengan menggunakan metode Activity Based 
Costing (ABC) adalah sebagai berikut : 
 
 
 
Tabel 4.3.5.10  Laporan Perhitungan Biaya Produksi dengan Menggunakan Metode Activity Based Costing Tahun 2012 
Keterangan 
Kacang Ayam 
Disco 
Kacang Ayam 
Telur 
Kacang Ayam 
Emas 
Kacang Ayam 
Gul-Gul 
Total (Rp.) 
Biaya bahan baku 1.456.649.122,00 1.494.061.035,00 1.416.798.320,00 1.358.253.267,00 5.725.761.740,00 
Biaya tenaga kerja langsung 167.910.000,00 214.570.000,00 135.800.000,00 122.700.000,00 640.980.000,00 
Biaya overhead pabrik   : 
Kacang Ayam Disco 
Kacang Ayam Telur 
Kacang Ayam Emas 
Kacang Ayam Gul-Gul 
 
640.068.095,75 
 
 
646.101.975,40 
 
 
 
650.150.981,15 
 
 
 
 
340.040.101,19 
 
640.068.095,75 
646.101.975,40 
650.150.981,15 
340.040.101,19 
Total biaya Produksi 2.264.627.217,75 2.354.773.010,48 2.202.757.301,14 1.820.993.367,19 8.643.110.896,47 
Jumlah unit produksi 124.468.800 127.665.600 121.063.600 116.016.000 489.214.000 
Biaya produksi per unit 18,19 18,44 18,20 15,69  
Persediaan awal BDP 4.407.444,99 4.605.338,76 4.231.834,05 4.041.570,02 17.286.187,95 
Persediaan akhir BDP (3.261.509,20) (3.407.950,68) (3.131.557,19) (2.990.761,91) (12.791.779,08) 
Harga pokok produksi 2.264.087.872 2.354.153.664 2.203.357.520 1.820.291.040 8.641.890.096 
 
 
Sumber : Data diolah 
 
 
 
 
4.4 Perbandingan Perhitungan Biaya Produksi antara Metode Tradisional 
dengan menggunakan Metode Activity Based Costing (ABC) 
 Perhitungan biaya produksi menggunakan metode ABC menunjukkan hasil 
yang berbeda dengan menggunakan metode tradisional. Penggunaan dasar 
pengalokasian biaya overhead pabrik yang berbeda antara kedua metode ini 
yang mengakibatkan perbedaan hasil perhitungan. Perbedaan ini menyebabkan 
perbedaan jumlah biaya overhead pabrik yang dibebankan ke masing-masing 
jenis produk kacang. Hal ini juga mengakibatkan perbedaan biaya produksi per 
unit. Perbandingan hasil perhitungan dengan menggunakan kedua metode ini 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini :  
Tabel 4.4.1 Perbandingan Hasil Perhitungan Harga Pokok Produksi Metode 
                  Tradisional dengan Menggunakan Metode Activity Based Costing                    
                  Tahun 2012 
Nama Produk Jumlah unit 
Metode Tradisional Metode ABC 
Biaya 
produk 
per unit 
Jumlah 
biaya (Rp) 
Biaya 
produk 
per unit 
Jumlah 
biaya 
(Rp) 
Kacang Disco 
 60 gr 
 225 gr 
 450 gr 
 
80 biji 
300 biji 
600 biji 
 
17,7 
17,7 
17,7 
 
1.416 
5.310 
10.620 
 
18,19 
18,19 
18,19 
 
1.455 
5.457 
10.914 
Kacang Telur 
 60 gr 
 225 gr 
 450 gr 
 
80 biji 
300 biji 
600 biji 
 
18 
18 
18 
 
1.440 
5.400 
10.800 
 
18,44 
18,44 
18,44 
 
1.475 
5.532 
11.064 
Kacang Emas 
 60 gr 
 225 gr 
 450 gr 
 
80 biji 
300 biji 
600 biji 
 
17,84 
17,84 
17,84 
 
1.427 
5.352 
10.704 
 
18,20 
18,20 
18,20 
 
1.456 
5.460 
10.920 
Kacang Gul - Gul 
 60 gr 
 225 gr 
 450 gr 
 
80 biji 
300 biji 
600 biji 
 
17,42 
17,42 
17,42 
 
1.396 
5.226 
10.452 
 
15,69 
15,69 
15,69 
 
1.255 
4.707 
9.414 
Sumber : Data diolah 
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat terjadinya perbedaan perhitungan 
biaya produksi menggunakan metode tradisional dengan metode Activity Based 
 
 
 
Costing. Dengan menggunakan metode Activity Based Costing, pembebanan 
biaya yang dilaporkan lebih tinggi dari metode tradisional pada jenis produk 
Kacang Ayam Disco, Telur, Emas. Sedangkan, pada jenis produk Kacang Ayam 
Gul-Gul menghasilkan perhitungan biaya produk yang lebih rendah dari metode 
tradisional.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil perhitungan pada bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Hasil perhitungan harga pokok produksi dari jenis produk kacang Ayam 
menurut metode tradisional yang dilakukan perusahaan antara lain: 
kacang Ayam Disco ukuran 60 gr adalah Rp.1.416, ukuran 225 gr adalah 
Rp.5.310 dan ukuran 450 gr adalah Rp.10.620. Untuk kacang Ayam Telur 
ukuran 60 gr adalah Rp.1.440, ukuran 225 gr adalah Rp.5.400 dan 
ukuran 450 gr adalah Rp.10.800. Untuk kacang Ayam Emas ukuran 60 gr 
adalah Rp.1.427, ukuran 225 gr adalah Rp.5.352 dan ukuran 450 gr 
adalah Rp.10.704 dan kacang Ayam Gul-Gul ukuran 60 gr adalah 
Rp.1.394, ukuran 225 gr adalah Rp.5.226 dan ukuran 450 gr adalah 
Rp.10.452.  
2. Sedangkan hasil perhitungan harga pokok produksi dengan 
menggunakan metode Activity Based Costing antara lain : kacang Ayam 
Disco ukuran 60 gr adalah Rp.1.455, ukuran 225 gr adalah Rp.5.457 dan 
ukuran 450 gr adalah Rp.10.914. Untuk kacang Ayam Telur ukuran 60 gr 
adalah Rp.1.475, ukuran 225 gr adalah Rp.5.532 dan ukuran 450 gr 
adalah Rp.11.064. Untuk kacang Ayam Emas ukuran 60 gr adalah 
Rp.1.456, ukuran 225 gr adalah Rp.5.460 dan ukuran 450 gr adalah 
Rp.10.920 dan kacang Ayam Gul-Gul ukuran 60 gr adalah Rp.1.255,  
ukuran 225 gr adalah Rp.4.707 dan ukuran 450 gr adalah Rp.9.414.  
 
 
 
5.2 Saran  
 Berdasarkan hasil analisa dan perhitungan yang telah dilakukan peneliti 
sebelumnya pada perusahaan PT.Cahaya Anugrah Sentosa dengan melihat 
kelebihan dan kekurangan dari penerapan metode tradisional dan metode 
Activity Based Costing, maka peneliti menyerahkan keputusan sepenuhnya 
kepada manajemen perusahaan untuk mempertimbangkan apakah akan tetap 
menggunakan metode tradisional atau beralih menggunakan metode Activity 
Based Costing. Jika ingin mendapatkan hasil perhitungan yang lebih akurat 
dalam perhitungan harga pokok maka menggunakan metode Activity Based 
Costing merupakan pilihan metode yang tepat.  
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Lampiran 2 
DAFTAR BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG TAHUN 2012 
Catatan :  
 8 jam kerja/hari, pagi (08.00 s/d 12.00), istirahat siang (12.00-13.00), siang (13.00-17.00) 
 Gaji dibayar bulanan , status karyawan bulanan = Rp.3.000/jam, karyawan tetap = Rp.3.500/jam 
 Ditambah gaji lembur  
 Berhalangan hadir,melapor dengan kepala, ganti kehadiran dengan karyawan musiman (cadangan bulanan) 
 
Bulan  : Januari 
Status Karyawan Jumlah Hasil Kerja (Rp) Lembur (Rp) Total (Rp) 
Karyawan bulanan 60 orang 36.000.000 9.550.000 45.550.000 
Karyawan tetap (kepala) 6 orang 4.200.000 650.000 4.850.000 
Total 66 orang 40.200.000 10.200.000 50.400.000 
 
Bulan  : Februari 
Status Karyawan Jumlah Hasil Kerja (Rp) Lembur (Rp) Total(Rp) 
Karyawan bulanan 60 orang 36.000.000 11.730.000 47.730.000 
Karyawan tetap (kepala) 6 orang 4.200.000 868.000 5.068.000 
Total 66 orang 40.200.000 12.598.000 52.798.000 
 
 
 
 
Bulan  : Maret 
Status Karyawan Jumlah Hasil Kerja (Rp) Lembur (Rp) Total (Rp) 
Karyawan bulanan 60 orang 36.000.000 10.302.000 46.302.000 
Karyawan tetap (kepala) 6 orang 4.200.000 730.000 4.930.000 
Total 66 orang 40.200.000 11.032.000 51.232.000 
 
Bulan  : April 
Status Karyawan Jumlah Hasil Kerja (Rp) Lembur (Rp) Total (Rp) 
Karyawan bulanan 60 orang 36.000.000 10.347.000 46.347.000 
Karyawan tetap (kepala) 6 orang 4.200.000 565.000 4.765.000 
Total 66 orang 40.200.000 10.912.000 51.112.000 
 
Bulan  : Mei 
Status Karyawan Jumlah Hasil Kerja (Rp) Lembur (Rp) Total (Rp) 
Karyawan bulanan 60 orang 36.000.000 12.905.000 48.905.000 
Karyawan tetap (kepala) 6 orang 4.200.000 860.000 5.060.000 
Total 66 orang 40.200.000 13.765.000 53.965.000 
 
 
 
 
 
 
 
Bulan  : Juni 
Status Karyawan Jumlah Hasil Kerja (Rp) Lembur (Rp) Total (Rp) 
Karyawan bulanan 60 orang 36.000.000 11.745.000 47.745.000 
Karyawan tetap (kepala) 6 orang 4.200.000 767.000 4.967.000 
Total 66 orang 40.200.000 12.512.000 52.712.000 
 
Bulan  : Juli 
Status Karyawan Jumlah Hasil Kerja (Rp) Lembur (Rp) Total (Rp) 
Karyawan bulanan 60 orang 36.000.000 15.300.000 51.300.000 
Karyawan tetap (kepala) 6 orang 4.200.000 865.000 5.065.000 
Total 66 orang 40.200.000 16.165.000 56.365.000 
 
Bulan  : Agustus 
Status Karyawan Jumlah Hasil Kerja (Rp) Lembur (Rp) Total (Rp) 
Karyawan bulanan 60 orang 36.000.000 13.610.000 49.610.000 
Karyawan tetap (kepala) 6 orang 4.200.000 830.000 5.030.000 
Total 66 orang 40.200.000 14.440.000 54.640.000 
 
 
 
 
 
Bulan  : September 
Status Karyawan Jumlah Hasil Kerja (Rp) Lembur (Rp) Total (Rp) 
Karyawan bulanan 60 orang 36.000.000 13.652.000 49.652.000 
Karyawan tetap (kepala) 6 orang 4.200.000 735.000 4.935.000 
Total 66 orang 40.200.000 14.387.000 54.587.000 
Bulan  : Oktober 
Status Karyawan Jumlah Hasil Kerja (Rp) Lembur (Rp) Total (Rp) 
Karyawan bulanan 60 orang 36.000.000 12.556.000 48.556.000 
Karyawan tetap (kepala) 6 orang 4.200.000 857.000 5.057.000 
Total 66 orang 40.200.000 13.413.000 53.613.000 
Bulan  : November 
Status Karyawan Jumlah Hasil Kerja (Rp) Lembur (Rp) Total (Rp) 
Karyawan bulanan 60 orang 36.000.000 13.465.000 49.465.000 
Karyawan tetap (kepala) 6 orang 4.200.000 731.000 4.931.000 
Total 66 orang 40.200.000 14.196.000 54.396.000 
Bulan  : Desember 
Status Karyawan Jumlah Hasil Kerja (Rp) Lembur (Rp) Total (Rp) 
Karyawan bulanan 60 orang 36.000.000 14.210.000 50.210.000 
Karyawan tetap (kepala) 6 orang 4.200.000 750.000 4.950.000 
Total 66 orang 40.200.000 14.960.000 55.160.000 
 
 
 
TOTAL BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG TAHUN 2012 
No Bulan Jumlah Biaya (Rp) 
1 Januari 50.400.000 
2 Februari 52.798.000 
3 Maret 51.232.000 
4 April 51.112.000 
5 Mei 53.965.000 
6 Juni 52.712.000 
7 Juli 56.365.000 
8 Agustus 54.640.000 
9 September 54.587.000 
10 Oktober 53.613.000 
11 November 54.396.000 
12 Desember 55.160.000 
TOTAL Rp. 640.980.000 
 
 
